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STUDT FPERBANDINGAM EFEETIVITAS PENBELDLAAN PROSES
BELAJAR MENGAJAR ANTARA GURL YAMNG BERSTATLS
DIPERKERJAKAN (DPK) DENGAN DIPERBANTUKAM
{DPT) PADA SHU SWASTA DI KODYA

PalL AaMGEARAY A

ARSTRAKST

Feherhasilan proses belajar meangalar disskolah
ditemstukan aleh  heberapa faktor antara Lairm adal ah
ketepatan guru  dalam menggunakan waktu helajar, sistem
mengajar vann digunakan guru bhidang studi, dan efektifitas
pengelolaan proses helajar mengajar.

Sehubungarn dengan hal tersebut diatas, maka bahasan
pokok  atau sebagai obyek penslitian ini adalah perbedaan
efgktivitas pengelalaan proses belajar mengajar antara
guru yang berstatus diperkerjakan (DPK) dengan diperbantu-
karn [DPT) pada SMU swasta di kodya Palangkaraya, dengan
harapan hasil penelitian ini  berguna sebagal bahan
irfermasi bhagi pihak 5MU) swasta, bagi Instanst kterkaik,
Nepdikbud, Depak. dan Yayasan khususnya. serta bhatan =hbudi
bagi perneliti lehih lanjub.

Cedamnokan  tujuannya adalah ingin mengetabui  adakah
perbedaan sfektivitas pengelolaan proses belajar mengajar
antara ouru berstatus diperkeriakan [DPEK}  dengan diper-
hantukan (DPT), dan vano menjadi responden adalah guru
diperkeriakan (DPK) dan diperbantukan (OPT1 vyang berada
dilokaei penelitian pada SMU swasta di Kodya Palangkaraya.

Berdasarkan masalah yang ada maka dugaan penulis
eamentara adalah : ada perbedaan efektifivas pengelolaan
prosas  belajar menoajar antara guru diperkerjakan (DPE)
dengan diperbantukan (DPT) pada  SHU swasta di Kodya
Palangkaraya.

Gelaniutnya ingin mengetabui kebenaran hipotesa vang

Aiajukan, maka dilakukan analisa data rdengan ohyek
penolitiannya guru diperkerjakan 122 prang dan guru diper-
bantukan A0 prano. maka sampel selurubnya 202, Karena
penelitian ini menaggunakan  bebnil por Us1veE Fantdom

campling vaitu memilih dan mengambil sampel dengan Ryarat-
evarat wann taelah ditetapkan sehingga tujuan penelitian

vang diharapkan dapat tercapai. Adapun grvarak-ayvarat dari
penelitian ini & yaitu 1) ada guru diperker jakan (BFEY dan
dipeprhantukan (DPTY, 21 berada dilokasi penelitian, dan 3]



memiliki guru diperkeriakan (DPKY dan diperbantukan  (DPT)
% prang lebih. Setelah mengadakan pra reset terdapat I
sekolahan yang memiliki syvarat tersebut dan jumlah sampel
55 orang guru diperkerjakan (DPK) dan 30 orang gquru
diperbantukan (DPT)., ¥emudian sampel itu dissimbangkan
dengan cara guru yang berstatus diperkerjakan [(DPK} 535
arang diarak persekolahan, sehingga perbandingannya sama
yaitu 30 arang guru diperkerjakan (DPK) dan 30 orang gQuru
diperbantukan (DPT).

Jadi sampel selurubnya &0 orang sebagai perwakilan dari
gury diperkerjfakan (DPFE) darn diperbantukan [(DPT) pada 5SHU
swasta di Kodva FPalangkarara.

ODalam menguiji perbedaan efektivitas pengelolaan
proses belajar mengajer ankara guru hersktatus diperkerja-
k an gengan diperbantukan  pada GHLU swanla di ¥odya
Palangtaraya digumakan rumus Tes t.

Setelah mengadakan penelitian pada SMU  Isen Mulang
dengan sampel & orang guru diperkerjakan (DPE) dan L mrang
guru diperbantukan (DPT), SMU Muhammadiyah dengan sampel
19 orang guru diperkerjakan (DPT) dan 17 worang guru
diperbantukan {(DPT}), kemudian pada SMU  MNusantara dengan
=ampe]l ® grang guru diperkerjakan (DPK} dan 5 orang gquru
dipeproantukan {iPTY, dengan metode peneltian adalah
abesprvasi. wawancara, koesioner, dokementasi, diperoleh
kesimpulan babhwa ada perbedaan efektivitas pengelolaan
proses belajar mengajar antara guru  yang bherstatus
diperkerjakan (DPEK}  dan diperbantukan (DPT) yaitu per-
bhandingannya mean variabel 37.8 - 36,8.

Dengan perbandingan ini maka efektivitas pengelolaan
proses belajar mengajar antara guru yang berstatus diper-
kerfjakan (BPE] lehih efektif dibanding guru diperbanbukan
(pPT)] pada SMU swasta di Kodya Palangkaraya.

Ini berarti menunjukan bahwa hipotesa yang penulis
ajukan dapat diterima, yaitu ada perbedean efektivitas
pengelolaan proses belajar mengaiar antara guru diper
kerjakan (DPK) dengan diperbantukan (DPT) dan pengelolaan
proses belajar mengaiar guru diperkerjakan { DPK ) lebih
efektif dari guru diperbantukan pada S5MU swasta di Kodrya
FPalangkararva.
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LAaTAR BELAEAMNG

Setiap kehidupan manusia sangat membutuhkan suatu
pendidikan. karena apa dasarnya pendidikan satu satunya
jalan vang dapat ditempuh dan meperangil kebodobhan dan
keterbelakangan, dan Jjuga merupakan kebutuhan yang
sangat penting bagi keselamatan dan kelanjutan hidup
hangsa dan negara. Upava mencerdaskan kehidupan bangsa
merupakan olementasi dari pembukaan Undang-Undang Daszar
1945 alenia keempat telah dirumuskan sebagai berikut @

Kemudian dari pada 4tu wntuk membentuk suwatu

pemerintahan negara Indonesia dan seluruh tumpah

darah Indonesia. urntuk memajuvlan HEEE{?htEFﬂBH
wmum,. mencerdaskan kehidupan bergsa ..... ;

Dari rumusan diatas telah tprgambar akan cita-cita
luhir bangsa Indonesia diantaranya dengan mencerdaskan
kehidupan bangsa yvang menjadi tekat awal kemerdekaan
dalam pererakaan pendidikan vang merupakan salah satu
upaya yarg mewdjiudkan masyarakat wvang adil makmur
berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1743.

Cita-rita diatas dijabarkan pule pada pasal 3l
ayat (1) damn [2) Undang-Undang Dasar 1945, telah

ditegaskan babwa =

1" Undang-Undang Dasar 1945, TAP _MPR_ No. 11
FHPRSLFER, BP-7 Pusat, 1990, k. 1.




Swltisp warga negara mespunyai hak yang =ama untuk
mendapat pendidikan dam pengajaran baik dilembags
perdidikan spkalah atau lﬁfr sekalak/eskolah
negeri maupun sekolah swasta.

Lembaga pendidikan merupakan salah satu  wadah
untuk membentuk kepribadian sesesaorang, sebagian bDesar
mereka mendapakt pendidikan dilembagse pendidikan sekolah
negeri, dan tidak sedikit pula mereka mendapat pen-
didikan disekolah swasta atau lembaga pendidikan swasta
yvang sederajat, dalam rangka pemerataan pembangunan
pada sub sektor pendidikan sesuai maksud yang tercantum
dalam Undang-Undang Dasar 19485 pazal X1 ayat (1) dan
{2) maka dilakukan upaya-upaya secara operasional yang
dituangkan dalam Garis-Garis Besar Haluan Megara (GBHN)
TAP WPR Nomor [I/HPR/1993 Ssebagai berikut

Kesempatan uwntuk memperoleh pendidikan dan kete-
rampilan disemua jenis dan jenjang pendidikan yang
diselenggarakan oleh pemerintah terus dikembangkan
secara merata diseluruh tanah air dengan mem-
berikan perhatian khusus kepada peserta didik yang
bherasal dari keluarga yang urang MmampL
penyvandang cacat, serta yang bertempat tinggal
didagrah terpencil, peserta anak didik yang memil-
liki tingkat kecerdasan yang luar biasa perlu
mendapat pernatiin lebih khusus agar dapat dopacu
perkembangannya. }

Untuk mewujudkan rumusan diatas, yaitu pemerataan
dan perluasan kesempatan belajar melalul lembaga

pendidikan. Lembaga pendidikan adalah pendidikan dasar,

menengah, atas, baik sekolah umum atauw agama, yang

negeri atau swasta. Calam pengeliolaan pendidikan
i AT e T

CGarip-Daris Besar Halugr MeEgara Republuk
lndonesia, | Semarang : Beringin Jaya, 1773-1958]1, h. R0,




dihadapkan kepada beberapa faktor penghambat yang salah
satunya adalabh faktor keadaan kegiatan proses belajar
mennarar dikelas. Maka hendaknya diperhatikan beberapa
masalah dlantaranya, proses belajar, profisional gurFa,
dan  daya serap anak didik, diupayakan ditingkatakn,
aleh  karena itu berbagai usaha bendaknya dilaksanakan
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.

Fendidikan dianggap Ltinggi mutunya apabila
kerampuan pengetahuan dan sikap yang dimiliki oleh para
Siswa dapal berguna bagi perkembangan lebih lanjut,
mute ateu kwallbtes yang balk dapat dicapali apabila
proses belajar mengajar dilaksanakan dengan efektif dan
ber fungsi dengan baik.

ey Bl mencapal proses belajar meEngajar ¥ arvg
gfekbtif dan berfungsi dengan baik, maka perlu hubungan
Limbial Balik ankara guru dan siswa. Interaksi dalam
peristiva proses belajar mengajar mempunyai arki yang
lebibh  luas bLidak hanya sekedar hubungan gura  dengan
Siswg tebtapi beropa (nbteraksi edukatif. Dalam hal  dnd
Qukan  hanya penyvampalisn pesan berupda materi pelajaran
m2lainkan paranan silkap dan nilai pada dirFi siswa yang

bBelafar.

Dalam wpava poningkatan mutu wusaha perbaikan dan
pEningkstan pendidikan tidak akan terlepas dari
pengelolasnmya diantaranya kepala sckolabkh dan guru-

gure salaku pelaksana pendidik, hal ini tercermin dalam

TaP MPR Momor SMPRYLIS93, sebagai berikub



Perdiddil i, prennad s, dan prambinaary g Ll cerlLa
tenaga kependidikan Lainnyga pada somoa jaliur jenls
dan feriang pendidikan dikembangkan untuk meT L reg-
Vatkarnm bkwalitas pendidikan diseluroh  tanah  air,
kwalitas pendidikan ditinokatakn dan diselenggara-

@i o tarpade dalam jvam 1 aly W ang memadai .,

Perdqembangan karire dan kechjahteraan gura serta

berana pendidib lainnya, termasuk penghargaan bagi

wany berprestasi dan bertugas didaprah terpencil.,
dibtingkatkan sorta menempatkannya Hisehar merata
elimmluruh Famah ajr sSesual dengan kebukubhan

peAadidikan nasional .

Dalam hal ini motu atau kwalitas pendidikan dapat
tarcapai apabila pelak=sanaan pengeldlaan proses helajar
mergajar hani pendidik  benar—-hepar efektif dalam
melabsanakan tupas serta dapat berfungsa  dengan batk
hargi penrapaian tuivan pendidikan.

Parda aekolalh menegah umum tingkat ates seperti
epkolah monsnoah umum swasta ada heberapa tenaga penga-
i1 fourul wang berstatus diperrkeriakan {NPK) dan
herstates  diperbarntoakan (PPTY, dimana masing-masing
tenaga pengajar (guru] tersebut  sama-sama berstatus
ephanai pegawai neageri sipil.

fAkan tetapi tenaga pengajar  (guru) beratatus
diperkrriakan (DPE) adalah guru yang ditempatkan atau
ditugaskan pada sekolah swasta oleh instanai  terkait
dan mpngajar disekolah tersebut, yang mana gQuru teresm-
hut mempunyai peran dan tanggung Jawab peniubh  sabhagai
guru tetap, kewajiban hak dan kpsepmpabtan yang 5 ama

seperti pegawai negeri sipil l=ainnya pada sekolah yang

diselenguarakan aleh pemerinbah., Femudion dalam penye-



lenggaraan pendidikan guru yang beratatus diperkarjakan
{DPEKY  ini adalab pegawai tekap disekolah tarsehat  dan
ma=a Ferjanva lama, Karena pogawai letap dan masa kerja
lama ini memungkinkan bisa menjabat sebagai pemimpind
kepala sekolah di sekolah tersebut, sebab  kkeaktifan
dan keofektifannya langsung dilihat dan  dinilai oleh
sekolah vang bersangkutan.

Sedangkan tenaga pengajar (guru) bherstatus diper-
Bantukan (DPT) adalalh guru yang ditempatkan pada sebuah
apkolah oleh instansi terkait, mamun ditugaskan menga-
jar di sekolah swasta sebagi guru diperbantukan, yang
mana oury tersebut mempunyal peran dan tanggung jawab
penuh  sama seperti guru diperkerjakan [DFE) ., Eemudian
dalam penyelenggaraan pendidikan guru yang bersetatus
diperbantukan (DPT) ini adalah pegawai tidak tetap di
ceekolah Ltersebut dan mazma ‘kerjanya kturhltna secuai
dengan waktu yang diberikan nleh instansi dan kebutuhan
sebnlah. Farena pegawai tidak tetap disekolah tersebut
dan masa kerjanya tidak lama juga kalau hisa menjabat
sebagai pemimpin/kepala sekolah di  sekolah  tersebut
harus dengan mempertimbangkan masukan dari kepala
gekolah yang bersangkutan,

Guruy vyang berstatus dipecrkerjakan (BPK) wang
ditempatkan wnkuk mengajar di SHMU Swasta dan guru  yang
herstatus diperbantukan (DPTY, bagi guru yang ditempat-
kan di sebuah sekolah diperbantbukan h; sekolah =wasta
sehirngga kualitas dan efektifitas dalam melaksanakan
tugasnya,. terutama tugasnya sebagal pengelolaan proses
belajar mengajar =emakin meningkal.

Dalam w=aha peningkatan bBelajar bagi siswa dan



peningkakban mubtu mengajar berhana i Jﬁahn harue dilaku-
kam oleh seorang guru  sebagai pendidik  diantaranya
dengan merencanakan program pengajaran dan =sekaligus
mampu melaksanakan dalam pengelolaan prosas helajar
mengajar secara baik dan benar.

Parmasalahan wyang muncul apakan masgling-masing
guru  yandg herbeda status tersebut  telab miz l aksanakan
tugas dalam pengelolaan proses belajar mengajar sebagai
pendidik  dan pembina serta pemberi arah dalam keber—
hasilan proses hel?jnr mengaiar sebagaimana mestinya.

Berdasarkan observasi pendahuluan, pada Kantor
Depar temen Pendidikan dan Kebudayaan Eodya Palangkaraya
hahwasanya di Palangkaraya terdapat 10 sekolah menengah
umum tingkakt atas swasta, dengan jumlah guru 122 arang
vang berstatus diperkerjakan (DPEY dan B0 orang guru
vang herstatus diperbantukan (DPTY), mereka Sama-sama
tenaga pengajar yang dibutuhakan disekolah menangah
umum swasta, dari sejumiah guru tersebut yang statusnya
herhedas EFemunagkinan  ada perbedaan dalam efektivitas
penoeloclaan proses belaiar mengajar dikelas, hal imi
penulis =angat tertarik untuk menelitinya, oleh karena
ity penulis mengangkat cephbuah jucduel @ "HTUDI PERBANT T R-
GoN EFEETIVITAS PENGELDLAAN PROSES BELAJAR  MENGRIAR
ANTARA  DURL YANG BERSTATUS DIPERKERJAKAN (DPK)  DENGAM
DIPEABANTUEAN (DPT) PADA SEKDLAH MEMENGAH LIMUM  SWASTA

Nl KODYA PALANGEARAYA™ . .

%

PERLIMLISGAN MASAL AN
Aerdasarkan pada uraian latar belakang diatas maka

permasalahan yang dibahas dalam penslitian ini dirumuas—



kan sebagai berikult 3

l. Bagaimana efektifilas pengelelaan proses helajar
mengaiar guru yang berstatus diperkterjakan [(DFK)
pada sekalah menengah umum swanta di kKpdya Palangka-
Faya.

2. Bagaimana efektivitas pengelolaan proses bhelajas
mengaiar guru yang berstatus diperbantukan (DFT]
pada =skalah menengah umum swasta di Kodya Palangka-
FaYa.

T, Adakah perbedaan efektivitas penge lol aan proses
belajar mengajar guru yang berstatus diperkerjakan
(DFK| dengan diperbantukan (DPT) pada sekolah menen-

gah umum swasta di Kodya Palangkaraya.

TUIUAN AN KEGUNAAN PENEL IT AN

Tujuan dari penelitian ini adalah &

1, Ingin mengetahui efektivitas pengelolaan pnroses
belajar mengaiar guru yang berstatus diperkerjakan
iDPE) pada sekolah menengah umum swasta di Kodva
Falangkayvara,

7. Ingin mengetatui efektivitas pengelalaan proses
helajar mengajar guru wang berstatus diperbantukan
(DPT) pada sdkolah menengah umum swasta di  Kodya
Palangkaraya.

3. Ingin mengetabui  adakah perbedaan efektivitas
pengelolaan proses bhelajar mengajar antara guru yang
harstatus diperkerjakan [DPE) dengan  diperbantukan
(PPTY  pada sekolah mpnengah umam swasta i1 Hndy#
Falangkaraya,

Sedangkan kegunaannya adalab :
1. Untut menijadikan bahan informasi bagi instansi

terkait tentanng efektivitas pengelolaan prosss



q,

belaiar mengajar antara guru yang herstatus diper-
Ferjakan  (DPF)  dengan  diperbantaban (DPT) pada
EEkUIHL menengab umom cwasba di ¥odya Palangkaraya,
Untud menjadikan bahan masukan dan  pertimbangan
khususrya bagi guru yang berstatus diperker jakan
{DPE) dengan diperbantukan (DPT) pada saknlah
menengah umum swasta di Kodya Palangharaya.

Lintuk mengembangkan wawasan berfikir serta penambah-
an khazanah pengetahuan bagi penulis sendiri.

Sebagai informasi bagi penelitian selanjutnya yang

berkpinginan untuk mensliti lebih lanjub,

RUMUSAN HIPDTESA

Fumusan hipotesa yvang akan diuji dalam penelitian

ini adalah :

¥

fida perbedaan sefektivitas pengelolaan proses helajar
mengajar anatar guru yang berstatus diperkerjakan
[ DPE § dengan diperbantukan (DPT] pada spkal ah
menengah umum swasta di kodya Falanghkaraya.
Pengelolaan proses belajar mengajar guru yang ber
atatus diperker jakan (DFK) iwbih efektif daripada
guru yang berstatus diperbantukan (DPT) pada Sekolah

Mencngah Umom Swasta di Fodya FPalangkaraya.

TINIALAN PLHSTAEA

1

Pengertian Studi Perbandingan

Mernurut Dre, Tadiat, MA, menyvatakan balwa studi
homperaktif atau studi perbandingan yang dalam
batasa Inggris a comperatif ctudy, menurukt
pengertian dasar adalah berarti menganalisa dua
hal atauw g?uih mencari kesamaan—kesamaan atau
perhedaan .

1

% Tadjab, ™A, Pendidikan Perbandingan, (Surabaya :

Earya Aditama, 1994}, Cetakan ke-1, h. 4.



Selanjutnya dalam buku pengantar statistik

Perdidikan menjelaskan bahwa 1

FPenplitian bkomperatod pada pokoknya adalah
penelitian  yang berusaha untuk menemukan per-

camaan-persamaan dan perbedaan tentang benda,
tentang ide, kritik tentang orang, kelompok

tﬁrhadg? suatu  ide., atbtau =iatu prosedur
erja.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa studi perbandingan adalah mempelajari  atau
menilai sesuatu, baik berupa benda. orang suatu ide
atau prosedur kerja yvang terdiri dari dua permasa-

lahan atau lebih untuk mengetabui persamaan dan

perbedaan dengan melihat penyebabnya.

7. Efektivitas Pedgelolaan Proses Belajar Mengajar
Aa. Defenisi Efsktivitas
Menurut Ichiar Baru Vapn Hacve dan E1 Sevier
Publishing FProfects dalam bukunya Insklopedi
[ndenesia edisi Khuaue smenyvatakan i
Efaktivitas adalah menunjukan taraf ter-
capainva suatu tujuan, suatu usaha dikatakan
efektif kalau usaha itu mencapail tujuan dan
efektivitas dagat pula dinvatakan dengan
ukuran=ukuran.
FMenuru W James Popham dan  Ewi Baser
menyatakan bahwa 1
Efebtivitas pengajaran  itu seharusnya
ketppatan ditinjau dari hubungannya guru-
quru tertentu didalam situasi tertentu dalam

u;ahanﬁi mencapal tujuan instruksional t@r-
tenbu.

Y Annas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,
(Jakarta : Rajawali Press,l19%2) Cetakan ke-41 h. 2075260
celt 1 &

7 letiar Baru Wan Hacve dan  Sevier Publishing
Profects, Lnsiklopedy Indonesia Edisi Khusus, (Jakarta
H HQIEHHII Frecs, |198%) ,Cetakan k&2, h.l04,

James Popham & Evi L. Raker, Bagaimana Mengajar
Secara Sistematis, (Yogyakarta : Kannisius, 199 a1
Cetakan ke-d, h., 17./h. T
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Jadi berdasarkan pengeriian di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa efektivutas adalah hke=
tepatan mengelola kegiatan belajar unktuk mencapali
SaSaAFaAn utama kegiatan pengajaran sahingga
interaksi belajar mengajar antara guru dan sSiswa

mendapat hasil yang efektif dan efisien.

b. Pengelolaan Proses Belajar Menngajar
Pengelolaan merupakan terjesmahan dari  kata
"Managemern atau manajemen” yvang berarki penyve-
lenogaraan.
Menurut Or. Subarsimi Arikunte yvang dimaksud
dengan pengelolaan adalah penyelenggaraan  atau

LS agdr sesuatu vang dikelnla dapat

herialan dengan lancar.qF

Mernurut Dra. MNy. Roestiyah ada beberapa
pendapat yventang pengertian marajemen antara lain
sebagai berikut :

L. Pengelolaan atau manajemen berarti kepemimpin-
an manajemen, ketatalaksanaan, penguasaan atau
pengurusan

2. Pengelaolaan atau manajemsrn  adalah proses
kegiatan=kegiatan pimpinan (pemimpin) wntuk
mencapai  tujuan yang sudah ditetapkan dengan
molalui kerjasama dengan orang lain (dalam
perngertian sosiall.

T. Manajemen adalah kepemimpinan atau ketata-
laksanaan guru dalam praktsk  penyelenggaraan
ktelas i(pengelolaan kelas).

4. Pengelolaan atau manajemen adalah proses
legiaktan-kegiatan inovasi pendidikan yang di-
Lendalikan oleh pimpinan wuntuk mencapai tujuan

¥ Suharsimi Arikunto; Pengelolaan EIJEE dan
Siswa, (Jakarta: Rajawali Press, 1784l, lewtakan ke- .
T
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inovasi pendidikan dengan melalui  kerjasama
dengan orang-orang/pihak-pihak lain.

5. Pengelolaan atau manajemen adalah mengatur,
menggerakan waktu, ruang, tenaga, akal dan
dana dengan efesien dan efektif untuk mencapai
Euiuans

&. Manajemen adalah keahlian untuk menggerakkan
sesuatu pekerjaan, dengan kata lLain keahlian
untuk mencapai hbasil-hasil tertentu melalul
prang lain.

7. Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian dan pengon-
trolan untuk mencapai 5Tjuan yang telah di-
tepntukan lebih dahulu, !

Dari beberapa batasan diatas My. Roestiyah
menyimpulkan babtwa manajemen atau pengelal aan
adalah 3
1. Suatu keahlian yang diperlukan untuk memimpin,

mengatur, menggerak waktu, ruang, manusia dana
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
2. Dengan manajemen diharapkar tujuan tercapal
sepcara efesien dan efektif wunktuk ind meliputi
hidang peErencandar, pengnrganiETliin, pEng—
toordinasian serta pengnntrnlan.1 )

Dari pengertian tersebut penulis dapat mem-
berikan kesimpulan bahwa pangelolaan prones
belajar mengajar adalab merupakan kegiatan guru
Halam penyelenggaraan memimpin, merngabur, meng-—
urus tatalaksana, guru dalam prakisknya peRyB=
lenggaraan kelas dengan efektlf dan elesien dalam
interaksi belajar mengajar agar tujuan pendidikan
tercapal.

Sedangkan menurut Drs. Almad Fohani H.M, &

Drs. M. Abu Ahamdi dalam bukunya pengelnlaan

perngajaran menyatakan bahwa

10 Roestiyvah M.KE, N lah-Hagalah llgu Keguruan,
1J;ka{Ea: Rajfawali Pres, 1§gﬁn,tetninn ke—%, h. ;%

1hid, h. 79.
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Pengelolaan pengajaran adalab mengac parda
suAatis paya pir kil merga o akbtivitas
perngajaran  herdasarkan Fonsep-konsep char

prinsif-prinsil pengajaran perv bk merisi b seas —
kFan tujuan pengajaran agar: bercapai  SEcara
letih efektif, efesien dan  produkbif  yang
thiawmal i derngary  genenbuan abrategi iat
perencanaan . diakhlel dengean penilaian, dan
dari penilaian akan dapat mamfaat sebagas
tmmg back fomprary hialik bradgh perbailan
pengajaran lebih lanjut.'

Jadi dari pendapat dialas dn"d* disampuil kan
bahwa pengelplaan pengajaran atlalah =uatu npava
wntul mengendalikan abbivitas mengatar herdasar=
kan konsep dan prinsif agar {fujuan  pengajaran
dapat tercapai secara efektif, efesien yanmg
diawalil dari penentuan strategi dari perencanaan
darn diakhiri ﬂELgéH perilaian.

Proses belajar mengajar yang baik sudahb
bar arig ten it i prara ko an anbtrateai tahapan
mengajar karena kegiatan mesrega jar harun merupakan
suatu rangkaisn  yang utuh dari sebtiap btahapan
meRgaiar, artinva tahap demi tahap harus  nampak
berkosinambungan. dari awal sampai al hir.

Manurut DR, Mana Sudiana (198%), menyatakan
T T | umum ada 3 (tigal Lahapan dalam mengajfar
waltn 2
a. Tahapan pra instruksional, yvaitu tahapan yang

tditemnpuh gurye saat masuk kelas untuk F TR I T
kegiakan—kegiatan yang dilaksmanaktan guru dalam

tahapan ini adalabh ¢

17 pAnmad Rohani H.M & H. Abu Ahmadi. FPengelolsan
Pengajaran. (Jlakarta : Renika Cipta, 1971}, Cetakan ke-
i, b 2
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1) Menanyakan kehadiran murid dan mencatat
yang tidak hadir.

7] Menanyakan batasan pelajaran.

3 FMengajukan pwrtanyaan tentang pelajaran
lalu yang belum dikuasai.

4) Memberikan kpsempatan bertanya tentang
pelajaran lalu yang balum dikuasali.

51 Mengulang kembali pelajaran sehe lumnya
secara singkat tetapi mencatup semua asfek
bahan.

Tahapan Instrukslional atau Labhapan pembelajar-

an, yaltu tahapan membahas semua asfek bahan

yvang telah disusun gurd sekelumnya, keaiatan
tahapan ini adalah :

1} Menjelaskan tujuan pembalajaran yang harus
dicapal oleh murid.

2y Menulis pokok-pokok makeri v ang akan
dibahas.

%) Membahas pokok-pokok asteri vang ditulis
tadi.

A1) Setiap pokok-pokok materi wvang dibhahas
sehaiknya diberi contoh konghrit dan
pertanyaan Serta Luga=n wntuk mange tahui
tingkat pemahaman mur i,

53 Penggunaan alat bantu pengajaran untuk
memperielas pembahasan setiap pokok materi.

&1 Menyimpulkan materi pelajaran.



c. Tahapan evaluasi dan tindak lanjut, wvailtu
Fahapan wuntuk mengetahui tingkat keberhasilan
mur i dam memperkaya pengetabuan mur i,
kegiatan dalam tahapan ini afalah =
1} Mengajukan pertanyaan tentang materi yang

telah dibahas.

21 Jika pertanyaasn kersebutl be lum dapat
dijawab oleh murid Eurang 7 % diantara
murid harus divlang.

21 Memperkaya pengetahuan mir id mengenail
materi yang telah dihahaﬁ.ljl
Berdasrkan pendapat diatas tentang tahapan

Halam mengajar berarti efektivitas pengelolaan

praoses belajar mengajar harus ada komonikasi dan

jnterakel guru dengan Siswa.

Menurut DR. MNana Sudjana ada tiga pola
komonikasi dalam proses interaksi guru dengan
cicwa vakni 2
1y ¥omonikasi sebagai aksi, acslan suatu komo=

nikasi satu arah dan menempatkan guru  sebagal

pemberi aksi dan siswWa sebagai penerima aksi.
2y Komonikasi eehagai interaksi, adalah suatu

toronikasi dua arah dan dimana gurud dan Sitwa

—

13" mana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar
Hengajar, (Bandung ¢ Simar Baru, 1791), Cetakan
ke-2 h. 147 — 154,
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bisa memberi akei dan juga bisa sebagai
penarima ak=i,

T} Komonikasi sebagai transaksi adalah komonikasi
dengan =siawa tetapi juga antara siswa dengan
miswa dan siswa dituntut lebih aktif dari pada

e 1)

Komonikasi dalam proses hbelajar mengajar
bi=a herijalan lancar dengan baik apabila dalam
pengembangan komponen—-komponen pengajaran  benar-
benar terpenuhi, dan komponen-komponen  tersebat
adalah 1
1Y Ada tujuan yang ingin dicapai.

2?1 Bathan Pelafaran.

3} Siswa vang belajar.

43 Buru yanhg mengajar.

51 Metode vamg digunakan.

&) Situasi dan kondisi yang adn.

7} Penilaian atau evaluasi. 13’

Adapun komponen pengajaran menurut DR.  Mana
Sudjana dapat dikelompokkan kepsda empat kategori

atau yang harus dipenubi oleh proses belajar

mengajar yaitu 2

14 Ibid, h. 31 - 32.

13 Departemen Agama RY, Prposes Belajar
Mengajar untuk PGA 1b, (Jakarta : Bagian Proyek
Perirngkatan Mutu, 198%), Cetalan ke-2, h. 4.




16

[ babarn , {2) mmtade, {%) alat, dan L[4y
1;u.-=-n~;1.1.'lar~|n.1""E"II

Komponen pengajaran saling berkaitan, beker-
jasama dan merupakan kesatuan vyang tak dapatk
dipisahkan un tuk mencapa i tujuan belajar
memgajar. Apabila malah satu komponen tersebut
diatas tidak sesuai atsu tidak saling membantu
maka akan mempengaruhi hasil proses belajar
mengajar. Misalnya guru yang bidak mEnguUaAsal
bahan (materi) yang diajarkan akan berpengaruh
pada hasil belajar mengajar siswa karena guru
tersmbut menerangkan tidak sismtematis dan tidak
jelas, atau murgkin salabh, maka akan meng-—
akibatkan siswa kurang dapat mererima pelajaran-
Mya.

Oleh karena itu komponen proses belajar
mengajar tldak bersifat terpisah atau berjalan
sendiri akan tetapi bharus berjalan seEcara
teratur, bergantung dan berkesinambungan.

Dari penjelasan ini bahwa tugas pengelolaan
proses belajar mengajar bukanlah  tugas yang
ringan bagi ‘searang guru. Oleh karena itu wyang
pertama guru harus memiliki kemampuan mEngaiar,
sphingga dapat melaksanakan tugas sebagai

pengelalaan pembelajaran saat berlangsung dikelas

16 pR, Mana Sudjana, Up Cit, h. 23.
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dengan baik guna meningkatkan proses dan  hasil
belajar murid-muridnya.

Mernurut Dr=. Mah, Uzer Usmanr (1992},
mengut lp tentang kemampuan guFd  yang telah
dibakukan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah. Direktorat Pendidikan Guru
dan Tenaga Teknis, sebagai berikuk 3
1. Mengembangkan kepribadian.

2. Menguasai landasan kependidikan.

X. Menguasail bahan pelajaran.

4, Menyusun program pengajarar.

5., Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang
telah dilaksanakan.

b, Melaksanakan program pengajaran.

7. Menyelenggarakan program bimbingan.

8. Menyelenggarakan administrasi sekolah.

9. Berinteraksi dengan sejawad dan masyarakat.

10. Penyelengoaraan penelitian sederhana un tuk
keperluan mengajar.

Merurut Dr. Nana Sudjana menyatakan babhwa @

Untuk analisa tugas guru sehagai pengajar,

maka kemampuan guru atauw kompetensi guru

¥ ang banyak hubungannya idengan usaha
meningkatkan proses dan hasil brlajar dapat
diguguskan kedalam empat kemampuan yakni
fa) HMerencanakan progam belajar mengajar,

(b} Melaksanakan dan memimpin/mengelola

proses belajar mengajar, (c) Menilai kemaju-

an proses belajar mengajar. (d) Henguasail
bahan pelajaran dalam pengsrtian menguasal

bidang studi a%au mata pelajaran yang
dipegang/dibina.l’’

17 wana Sudjana, Up Cit, h. L3.1lhlb
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Dari pengertian diatas maka efektivitas
penuelu‘laan Prones I,-:f]njar mengaja.r‘ tidak lﬂﬂﬂ-:
dari keterampilan-keterampilan mengajar.

Mermurut Dra. Mah. Uzms.- Usman (1995}
meEnyatakan babhwa ada 9 keterampilan dalam meng-
ajar yaitu g
dg. Eeterampilan bertanya.

b. Eeterampilan membuat penguat.

C. Eeterampllan mengadakan vardasi.

d. Eeterampilan menjelaskan.

2. Epterampilan membuka dan mervbup oelajaran.

f. Keterampilan diskusi kelompok kecil.

g. Keterampilan mengelola kelas.

h. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan
pErorangan .

i. Beberapa format observasi keterampilan

Ill'-l.'rﬂ;u.ﬂ!r.IE”I

Dalam diktat pedoman microbteching Fakultas
Tarbivah IAIN Antasari Palangkoeraya (1993/71994)
ada tiga (3) tahapan keterampilan khusus :

a, Tahapan keterampilan prosedur, ialah ¥ ang
terutama erat kaitannya dengan prosedur-
prosedur mengajar yang meliputi @

1. Prosedur Pre Instruksional,
2. Tehnik mengintruduksi bahan pengajaran.
E. Tebtnik memberikan ceramah.
4. Prodesur penutup pelajaran.

b. Tehnik=tehnik dasar, ialah keterampilan khusus

yvang dibutuhkan dan dipakai pada waktu sese-

orang menjalankan tugas mengajer, diantara
vang pokok-pokok adalah

18) HMah. Uzer Usman, Menjadi Guru
Profisional, (Bandung : Remaja Resdakarya, 1976},
Cetakan ke-& h., &6-104
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l. Tebhmnik dasar bertanva.

2. Tehnik dasar memberikan perintah.

T, Tehnik dasar memberikan reinforcemen kepada
reapon murid.

4. Tehnik dasar menciptakan variasi dari situ-
asi kelas untuk stimulus bagi murid.

5. Tehnik dasar memspertahankan minat murid.

£. Keterampilan-keterampilan penggenaan alat me-

nogafar, vaitu terdiri dari :

L. Epterampilan pemakaian alat mengajiar sSecara

LML . s

7. Keterampilan menggambar dipapan tulis.

Adapun W A penulis inginkan dal am
penelitian ini adalah efekliivitas pengelolaan
pro=es belajar mengajar antara SwEsFOrang guru
vang berstatus diperkerjakan (DPE) dengan diper-
bantukan (DFT) pada sekolah menengahb umum swasta
di Kodya Palangkaraya.

Jadi efektivitas pengelolaan proses belajar
mengajar yang diinginkan dalam penelitian ini
adalah ketepatan guru da’l am nerencanakan,
melaksanakan, mengembangkan, dan evaluasi akhir
proses bhelajar mengajar, seh:ngga interaksi

belajar mengajar yvang efektif di sekolabh menengah

umaimn swasta di Kodva Palangkarayra.

3. Tujuan Pengelolaan Proses Belajar Mengajar

L=

Urktulk mencapai tujuan yang Lelahb ditetapkan
secara efektif, =fesien, dan produkbif.

Merupakan kegiatan pelaksana=n yang efesien,
baikdalam kegiatan merencanakan, mengorganisasi,

menrususm, mengarah dan mahqaﬂaﬂ-zﬂr

17 Fakultae Tarbivah  IAIM Antasari
Palangkarava, Diktat FPedoman Hitrqt!gﬁi 3
{Palangkaraya ! Panitia icrobiaching,
1?93#%39#!. he 1s

My. Roestiyah, Up Cet, h. 77.
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Dergan demikian tujuan pengelolaan dapat di-
simpulikan Eahaqai berikut = Marfaal tenana, larma

tamilitas personal, material, mauwpun siritual, guna

mercapai b juan secara oefekeif, afesian ol ary
produk tif.
Fungsi gurw danm murid dalam pengelolaan proses

belajar mengajar
Pras. My, Ropstiyah M.¥ {1982), menyatakan babwa
fungsi murid dalam manajomen interakel belajar

mengaiar adalabh g

Sehagai subyek dan obyek, dikakakan sebagai
subyek karena siswa [kut meEnsntuban hawsil
helajar dan sebagai obyel, karena S1mWa

menerima pelajiaran dari guru.
Sedangkan Turgs i gLl sebagai mana j mmer
interalsi belajar mengajar adalah :

a. Sehagai pengajar
1) Merencanakan program pengafaran
Z) Malakganakan progran pengajianan
3) rengevaluasi hasil belajer” siswa serta meng-
evaluasi program pengafaran yarg telabh di-
lakukan,
b. Sebagai pendidik
FMarsudnya seorang gurd bDukan hanya bertugas
mengajar saja tetapi juga mendidik agar miawa
menjadi manusia dewasa yang ber-Pancasila.
=. Sebagai pemimpin
Raik mimpin diri sendiri, S1sSwNa maupun orang
I._='|r'|.ETT

21 My. Roeetiyah, Up Cet, h. 7%
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Bentul pengelolaan proses belajar mengajar

Bra. My, Roestivah M.E (L9787, menvatakan bahwa

bentul manajemen interaksi belajar mengajar adalah :

=l .

Hanajemen interaksi belajar mengajar dalam bentuk
individual , vaitu : Pengelolaan interaksi belajar
mengajar dimana menitik bheratkan siswa sebagai
individu yvang mempunyai bakat, minat, teacardasan,
potensi, lingkungan dan perkembangan wang
berbeda, dari vang lain.

Mamaiemen [nteraksi belajar mengajiar dalam bentuik
kal=zikal, yaitu : Pengelolaan interak=i belajar
mengajar dengan menitik beratban siswa sebagail
bagian dari kelompok besar fdimana banyak
menpunyal pereamaan-persamaan dalam unsur Ltingkak

kecerdasan minat perkembangan  yang mendapat
pelavanan epdukatif yang sama.

Manajemern interaksi belajar mengaianr dalam
kelompok Eecil wvaitu 1 pengelolaan interaksi
belaiar mengajar dengan menitik  beratkan siswa
sebagai anggota kelompok kecil antara 5 sampai 7
orang yang mampunyal bakat, atau langkah

kecerdasan yang sama.

Pisamping bentuk-bentuk tersebut diatas
dapatk membedakan bentuk-bentuk mana_jeman
interaksi belajar mengajar berdasarkan cara
berkomonikasi, yaitu :

LY ¥omonikasi kelas komversial, dimana guru  dan

murid dapat berkomonikasi secara langsung

dalam pertemuan individu pada tempat dan wak bu

YANG Sama.

Fomonikasi guru atau murid sspenubnya melalui

media, jadi tanpa pertemuoan dengan gurua,

Y Vomonikasi =secara massal. dimana pengajaran
tidak ditujukan pada suaktu kelas atau indiwvidu
mElahHE?“ kegiatan belajar meangajiar sSecara
LML .

Ferngertian gurda yvang berstatus diperkerjakan (DPE]

dengan guru yarmg berstatus diperbantukan (DFPT)

Guru adalan suatu profil atas jabatan, pekerja-

an yang memerlukan keahl fan Ehusus.

o e —

=

My . Roestivah, Up Cet. h. B2,
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a. Buru vang beratatus diperkerjakan (DFE)

Guru vang diperkerjakan adalah guru yang
dianaokat oleh salah satu instansi terkait baik
Departemen anhidihan & Epbudavaan (Depdikbud)/
Depak/ Yayvasan =ebagai tenaga pengajar (guru)
tetap pada sekolah swasta dimana dia mempunyai
kewajiban, hak dan kesempatan yang sama seperti
tenaga pengajar (guru) lainnya pada sekolah yang
diselenggarakan aolebh pemerintah.

b, Guru y¥ang berstatus diperbantukan {DPT)

Guru wanag berstatus diperbantukan {DPT)
adalah guru vang diangkat oleh instansi terkait
Departemen Pendidikan & Kebudayaan (Depdikbud)/
Depak/Yavasan sebagail tenaga pengajar (gurul) pada
eekolah e®wasta akan tetapi bukan langsung di-
tunjuk atau ditempatkan oleh salah satu instansi,
namun diminta oleh sekolah swasta yano membutuh-
kar.

Dari penjelazan diatas maka thu teraebut
adalah guru yang sama-sama telah diangkat oleh salah
satu instansi terkait baik Departemen Fendidikan &
Kebudavaan (Depdikbud)/Depak/Yayvasan, sebagai peg-
awai negeri tenaga pengajar di  SMU  Swanta, akan
tetapi guru DPK adalah guru yang diperkerjakan di
esknlalh menesngah umum swasta =sebagai guru vang
diangkat dan ditetap di SMU Swasta tersebut sedang-

kan guru DPT adalah guru yvang diperbantukan keseko-
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lalh =wasta =ebagai ouru yvang diangeat dan diminta

oleh SHU Swasta tersebut.

F. KEONSEF DAM PENGUKURAM

Efektivitas pengelolaan proses belajar mengajar
merupakan ketepatan dalam prlaksanaan kegiatan belajar
mengajar sehingoa terjadi interaksi belajar mengajar
eesuai dengan bujuan yang kelah ditetapkan yaitu mulai
Hdari perencanaan, pelakeanasaan, pengembanoan, pelaksana-—
an evaluasi.

Untuk meagetabuil efektivikas penaelolaan proses
belajar mengajar guru yang berstatus diperkerjakan
(DFE) dennan diperbantukan (DPT) pada sekolah menengah
umum swasta di Kodya Palangkarava,

1. Ketepatan guru dalam merencanakan kegiatan belajar
mengajar
¥Yaitu ketepatan dalam merencanakan kegiatan
belajar mengalar, perkiraan ssnogPnal kegiatan yang
akan dilaksanakan dalam tatap muka atau pertemuan
%

vang tertuang dalam program pengajaran.
a, Eetepatan merencanakan penyesuaian Tujuan Pem-
belajaran EKhusus (TPE} dengan Tujuan Pembelajaran

Umuam [ TPUY wang dirumuskan dalam satuan program

pembelajaran sesuai dengan GBPP, dijabarkan
meniadl
Kateqori Skor

1} Jika TPE selalu sesuai dengan TPU wyang di-

rumuskan dalam PSF = 3
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21 Jika TPE kadang-kadang sesuai dengan TFU yang
dirumuskan dalam PSP = Z
%) Jika TPE tidak pernat sesuai dengan TPU yang
dirumiuskan dalam FSF = 1
Ketepatan merencanakan dalam menetapkan langkah-
langkah mengajar, vyaitu Fra Instruksional ,

Instukesionall dan epvaluasi, dijabarkan menjadi :

Kategori Skor
it Jika terdapat ketiga langkah dalam FSF; = X
2) Jika terdapat dua langkah dalam PSP, = 2
3) Jika terdapat satu langkah dalam PSP, = 1

Ketepatan dalam merencanakan perumusan bahan
pelajaran, valtu ketepatan menetapkan materi
pelajaran vang akan disampaikan dalam pertemuan,
dijabarkan menjadi ¢
Kategori Skor
1} Jika terdapat rumusan bahan pelajaran dalam
PSP selalu sesual dengan TPE = 3
2% Jika terdapat rumusan bahan pelajaran dalam
PSP kadana-kadanno sesuai dengan TPE =
1) Jika rumusan bahan pelajaran dalam PSP tidak
pernah sssuai denoan TPE ' = 1
kFetepatan merencanakan metode mengajar, difabar-
kan menjadi :
kKategori il * Skor
17 Jika medcde mengafar dalam PSP gelalu relevan
dengan TPE = 3

?) Jika metode mengajar dalam PSP kadang-kadang
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relevan dengan TPE = 2
3 Jika metode mengajar dalam PSP tidak pernah

raelevan denaan TPE - 1
Eptepatan merencanakan sumber pelajaran yaitu
kptepatan buku-buku atau hal-hal lain yang rele—
van dengan materi pelajaran vang akan disampai-
kan, diiabarkan menjadi :
Kategori Skor
1) Jika selalu sesuai sumber pelajaran dalam PSP

vang akan disampaikan = 3
2) Jika kadann-kadanag !llu#l- sumber pelajaran

dalam PSP vang akan disampaikan = 2

Xy Jika biclak pernah sesuai sumber pelajaran

dalam P5FP yang akan diajarkan =
Eetepatan merencanakan ienis penilaian yang
terdiri dari lisan, tulisan, dan perbuatan,

ditabarkan menjadi =

Kategori Skaor
1y Jika merencanakan jenis penilaian salalu
apsyai denban TPK vang akan diajarkan = X

2) Jika merencanakan jenis penilaian kadang-

kadang =ersuai dengan TPE yang akan diajarkan

= 2

3) Jika merencanakan jenis penilaian tidak pernah

apaiial dengan TPE = 1

Eotepatan merencanakan pembuatan alat penilaian,
diiabarkan menjadi a

KFategori Sk or
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11 Jika membuat alat penilaian dalam P5F selau

wenuai dengan Tujuan Pembelajaran Khusus = 3

2y Jika membuat alat penilaian dalam PSP kadang-
kadang sepsuai  dengan  Tujuan FPembelajaran
Khusus m 2

1) Jika membuat alat penilaian dalam PSP tidak
prrnah sesuai dengan  Tujuan Fembelajaran
Khusus = |

2, Eptepatan melaksanakan proses belajar mengajar
Yaitu ketepatan guru melaksanakan kegiatan
mengajar dalam mengembanckan sesuai dengan Frogram
Satuan Pengajaran (PSP} yang dibuat sebelumnya.
Fetepatan ini divkur melalui indikaktor-
indikator sebagai berikutbt :
a. Ketepatan melaksanakan keniatan belajar mengajar
situasi selalu berkembang bhaik artinva interaksi
auruy dengan siswa berjalan dengan  lancar, di-

jabarkan menjacli 3

Fategori I Sk or
1) Selalu berkembang dengan baik = 3
2V Kadang-kadang berkembang dengan baik = Z

%) Tidak pernah berkembang dengan baik 1
b, Ketepatan melaksanakan peran guru dalam proses
belafar MEﬂ?ﬂjlrl yaltu sebagai dinamisator,
penn=lola kplan, mediator, fasilitakor, dan eva-
luasi dijabarktan menjadi @
Kateoori Skor

1) Apabila dapat ditetapkan keempat ciri tersebut

= 3
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21 fApabila dapat diterapkaen 2 — 3 ciri tersebut
= Z
X)) Apabila dapat diterapkan hanya satu saja cirl

tersebut = 1

FEetepatan melaksanakan keglatan belajar mengajar,
artinya guru mangembangkan genyampajan mater |
pelajaran wsesuai dengan TPE yang btertuang dalam
PSF, dijabarkan menjadi 1
Kategori Skor
1) fApabila mengembangk an ey ampa i an mater i
pelajaran selalu sesuwal dergan TPE yang ter-
Luang dalam FSP = 3
2] Apabile mengembangkan penyampaian materi
pelajaran kadang-kadang sesuwail dengan TPE vang
Lertuang dalam PSP = 2
Z1 Apabila mengembangkan penyampal an mater i
pelajaran tidak pernabh sesual dengan TPE yang

tertuang dalam PSP = ]

Estepatan melaksanakan penerapan metode mengaiar,

dijabarkan menjadi i

Kategori Skor
1} Jika metode mengajar selalu sesual dalam
menerapakan pada waktu mengajar = %

20 Jika metode mengajar kadang-kadang SESUAL
dalam menerapkannya - 2
21 Jika metode mengajar tidak pernabh sesuai dalam

mEnerapkannya = 1
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Ketepatan melaksanakan jenis p2nilajan artinva

guri mengembangkan penyvampaian penillaian  yang

ersual dengan TPK, dijabarkan menjadi

Kategori Skor

1} Jika mengembangkan jenis penilaian se@lalu
spsual dengan TPK wang tertuang dalam PSP = 3§

21 Jika mengmbangkan jenis penilaian kadarmg-

Eadang sesuai dengan PEF = 2
X} Jika mangenbangkan jenir penilaiam bidak
pernah sesuail dengan PSP = 1

Ketepatan melaksanakan pengembangan alat penilai-
an vang sesuai dengan TPK tertuang dalam PSP
dijabarkan menjadi :
KEategori Skor
1) Jika mengembangkan alat penilaian selau seswai
dengan TPE yang tertuwang dalam PSP = 3
2] Jika mengembangkan alat penilaian kadamng-
kadang sesuai dengan TPE ~ang terbtuang dalam
PEP = 2
41 Jika mengembangkan alat penilaian tidak pernah

cesual dengan TPEK wang tertuang dalam PSP = |
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BAHAN DAN METODE

BAHAN DAM MACAN DATA YANG DIGUNAKAN

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri

dari dua macam, yaitu bahan tertulis dan tidak

tertulis.

L

Bahan tertulis, bahan ini diperoleb dari dokomen,
laporan—laporan dan literatur yvang ada kafikannya
dengan masalah yang akan diteliti haik yvang ada pada
perararngan maupun pada lembaga-lembaga berkait 1
a. Jumlah guru yang berstatus DPE Adan DPT  pada
swkalabh menengah umum swasta di Fodya FPalangka-
raya.
b. Jumlah sekolabh umum swacta yang ada dilingkungan
Departemen & Kebudayaan,
e. Gambaran umdm lokasi penelitiam, yang meliputi
1. Bmjarah =singkat Sekolah Menengah Umum Buwasta
di Hodya Palanokaraya.
2. Keadaan guru, karyawan dan SiswWa.
F. Furikulum atau GBPP.
4. Program atau Jadwal mengajar.
5. Latar belakang guru SMJ Swanta di Kody a
Palangkarayra.
f. Pengalaman mengikuti penataran keguruan.

7. Lamanya menjadl guru.

28



2. Bahan tidak tertulis., bahen Ini digall
regponden wyaitu : Guru vang berscatus DPE
DPT. dean Informen yaltu kepala sekoleh tempat
DPE dan TPT btertugas, balk melalul obae
wawancara., koesgloner.

Parl bahan 1nl digali data antara lain :
a. Jumlah dan tempat tugss guru DFE dan DPT.
b. Ketepatan guri dalam marerncAnakan k=
belajar mengsjar.
. Ketepatan dsalsm melakeanaken keglatan

belajar mengajar.

28

dari

dengan

guru

rvapml ,

glatan

Froaes

d. Pendorong dan penghambat keglatan proses belajar

mengajar.,

B. METODOLOGI PENELITIAN

1. Lokasl Panelitlan
Fenelitian vangd dilakukan berlokasi

gelolah  menengah umum swasta yang berada di

pada

Kodva

Falangkaraya, dengan obyek penelitian adalah pars

gurn  vang bergtatus DPE dan DPFT vang mengalar

gekolah menengah umum swastn.

2. Populaasl dan Sampel
a. Populasl

Populasl yaltu keeeluruhan obyek penel

pada

1tlan,

adapun yang btermasuk populasi dalam penellitian

int adalah guru-guru yang berstatus [DPE

DPFT pada sekolah menengah Umum swasta di

dengan

Eodya



Palangkaraya

den

aan perineian

pada Eahun ajaran

LFRTSLIE,;

anbagai berikub

1V Beluruh sswan guru pads sekolabh menangah

21

suwasta

3

vaikia

LALLM

vang bherstatua DPEK pada 10 askalak  di

Eodya Palangkarava,

sehanyak 122 orang.

Seluruh dewan guru pada sekol:h menengah

smasta

Limym

vang berstatus DPT pada 10 sekolah  di

kodya Palangkaraya, sebanyak BO orang.

Untuk lebih jelasnya jumlah populasi =erara
keseluruhan guru DPE dan DPT lihat tabkel I
berikut inmi :

TABEL I
JUMLAH POPULAST KEADAAN BURL YANG BERSTATUS
DFE DEMGAM DPT PADA SMU SWASTA DI
KEODYA PALANGEARAYA

oy Mama Sekalah Status Buru Jumlah
DPE CPT Populasi
1] SMUS NU 12 Org - Org 11 org
2| SMUS Erssten - Drg |21 Org 21 org
3| SMUS Isen Mulang 14 Org & Org 20 arg
4| SMUS Muhammadiyvah| Z0 Org |19 Drg 37 org
5| SMUS Nusantara 21 Org 5 Org 26 org
& SMUS Katolik 14 Org 1 DOrg 15 org
7| sMUS PERI 14 Oro 1 Org 19 org
Bl SMUS Purnama 1 Org |Z& Org 27 org
7| SMUS Garuda 2 0rg = Org Z org
19| SMUS Bantarung Z4 Drg 1 Org 25 org
J1] 10 5MU Swasta 122 Org |80 Org |20Z2 Drg

Sumber data : Kanwil Depdikbud %al-Teng

b. Sampel
Dari populasi diatas diambil sampml pene-
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litian derngan mengounakan tehnik profesional

random sampling, vakni memilih dan mengambil

samperl  dengan  menggunakan syarat-syarat ¥ang

telah ditetapkan sehingga tujuan perelitian  yang

diharapkan dapat dicapai. Adapun syarat

pengambilan sampel dalam penslitian ini adalah

1. Ada guru diperkerjakan (DPF) dan diperbantukan
[DPT ).

2. Berada pada lokasi penelitian.

. Yang memiliki guru diperkerjakan dan diper
bantukan § orang lebih,

Setelah meEngadakan pra reset dilokasi
penslitian maka ditemukan 3 lokasi penelitian
yang memiliki =yarat, dengan Jumlah gLEr
berstatus DPE 53 ocrang dan guru berstatus DPT 350
S AT urtkuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Ltabel Derikut ini 3

TaBEL [1
JUMLAH SAMPEL LOEAS] PEMNELITIAN

Ma Mama Sekolah Status= Guitru Jumlah

OPe o Populasi

L| SMUS Isen HMulang 14 Org h Org 20 arg

2| sMUS Muhammadivah| 20 Org (19 Org I%9 oBrg

| SHMUS Husankara 21 Org 5 brg 25 @mrg

1 % ESMU Swasta 8% Org |30 Drg B85 Org
U bl menan tuk an Fegponden ¥ g alk @

dijadikan s=ebagai sampel dalam penelitian inid,
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penul is berpedoman pada pendapat r. 5. Hasotion
vang menyatakan bahwa i

Dalam menenktukan Jjumlabh sampel  tidak ads

aturan yang tegas dalam fumlah sampel yang

dipgrsv?ratkﬂn : 5%¥uh pernelikbtian dari
populasi tersedia.

Ferdasarkan kukipan diatas, maka penulis
merven bulk an sampel dengan  menyeimbanglkan dan
mempoersamak an jumlah guru DPVY dan DPT. Karena
jumlah guru yang berstatus DPE yang mengajar di 5
selnlah menengah umum mwasta berjomlabh 55 orang,
sedangkan guru yang bersangkutan DPT berijumlah 10
Brang, maka unkuk menyeoimbangkan Jumlah sampel
ditetapkan dengan cara gury yvang berstatus DPE 55
orang diacak persekolaban, sehinggs perbandingan—
nya 30 grang guru berstatus DPE dan 3Q orang guru
borstatus DPT, untuk lebibh jelasnya lihat pada
tabel berikut ini :

TRBEL III
JUMLAH SAMPEL PENELITIAN

Mo Mama Sekolah Status Guru Jumlah
DPE DT Populasi

1| sMUS Isen Mulang & Ora & Drg 12 org

2| SHUS Mubammadiyah| 19 COrg |19 Org 38 org

%l SHUS Musantara 3 Orqg 5 Org 10 org

=] =

J1 5 5HU Bwasta 30 Org (30 Org &0 Org

23 g, Masotion, M.A., Penelitian llmiyah,

t Bandung ! Jemars), 1991}, Cetakan ke=3, h. 134,
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Tehnilk Pengumpulan Data
Untuk meEngumplkan se jumlah data dalam
penelitian ini penulis menggunakan tebnik peogum-
pulan data sebagal berikut 3
a. Dbservasi
Dengan  tebnik int penulis  terjun  langsung
kelokasi penelitian pada kebige sekolab  menengah
umim swasta di Kodva Palangkaraya, hal ind  wotuk
meEngamati tentang :
1) Latar belakang guru yang berstatus DPK  dengan
DPT.
2 Furikulum atau GBPFF yang digunakan.
3 Jumlah guru yvang berstatus DPFE dan DOPT.
41 Tugas guru yang berstatus DPE dan DPT.
2 Eradaan guru, karyawan dan siswa.
&) Fetepatan dalam merencanakan kegiatan proses
belajar mengaiar.
7)1 ketepatan dalam melaksanakan proses belajar

mangajar.

b. Wawancara
Tehnik wawancara digunaksn  wntuk menggali
dan mengambil data yvang bersumber dari guru DFE
dan DPT sebagai respondern yang diwawancarai dan
heter apa imforman sebagali kelengkapan dan
memperj=las hal-hal yang berkaitan dengan

penelitian, guna memperoleh data tzntang :
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11 Latar belakang guru yang berstatus DPK dan
BT .

71 Pengalaman mengikuti penataran keguruan.

) Lamanya mengajar.

41 Aktivitas dalam merencanakan kegiatan belajar
mengajar.

%) Aktivitas dalam melaksanakan proses belajar
meEngalar-

&1 Seiarah singkat berdirinya sekolah menengah
umum swasta di Kodya Palangkaraya.

7 Pendorong dan penghambat kegiatan proses
helajar mengaiar.

B} Data-data lain yang diperlukan,

Kupsioner

Dengan tebnik ini penulis akan menggali data
ey bk melengkapi data tehnik diatas dengan
menyiapkan sejumlah daftar dalam bentuk pertanya-
an guna memperoleh data tentang ¢
1) Kstepatan guru dalam mergncanakan kegiatamn

helajar mengajiar.

21 ketepatan gquru dalam melaksanakan proses

belajar mengajar.

Dokumentasi

Dalam penelitian ini penulie menggunakan
sumber data-data dari dokomen -dokaman ¥ ang
diperlukan, data ini dikumpulkan untulk melengkapi

data vyang telah dipereoleh melalul observasi,



i)

wawancarag, dan kussioner,
Tetnik ini digunakan untuk melengkapi dala
antara lain
1) Jumlah sekslah menengah umum swasta yang ada
di Depar temen Pendidikan dan Kebuddy aan
Wilayah Kodya Palangkaraya.

%) Jumlah guru yang berstatus DPK dengan DPT.

Tehnil Analisa Data dan Perngujian Hepotesa

a. Analisa Data
Sgtelabh data terkumpul maka data . tersebut
diolah dan dianalisa wmelalui tahapan-tahapan
sehagai berikut :
1. Editing/Pemeriksaan
Tujuan dilakukan pemeriksaan adalah unbuk
mengecek setiap kuesioner yang telah di ber Lkan
sudah diisi sesuai dengan petunjuk, apakah
data vang dikumpulkan sesuai dengan data yang
fiinginkan.
2. Coding/Memberi tanda
Hemberi kode terhadap pertanyaan s=ebagai
tanda dan melakukan klasifikasi dari setiap
jawaban ke dalam kelompok yang kemungkinan
mempunyal kesamaan hal ini dilakukan maksudnya
uinkuk memudahkan melakukan tabulasi o an

analisa data.
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. Tabulasi Data
Tabulasi dilakukan jika btahap editing dan
coding telah aselesail dilakukan artinya bila
tidak ada laga mamsalah yang muncul dalam
proses dan coding sehingga tinggal memasukan

ke dalam tabel-tahbel.

Penquiian Hepotesa

Saotelah data wang dikumpulkan melalui
nheservagi, wawancara, dokementasi, dan kuesioner
wang dirumuskan dalam hipotesa pertama ¥ A
berbunyi : "ada perbedaan efekbtivitas pengelolaan
prosoca belajar mengajar antara QuIF L wanig
berstatus diperkerjakan (DPE)} dengan diperbantu-
kan iDPT) pada Sekolah Menengah Umum Swasta di
Eodya Palangkaraya” dan Hipotesa kedua ¥ang
berbunyi "Fengelolaan proses belajar mengajar
guru yang berstatus diperkerjakan (DPK) l=bih
efekbidf dar i pada guir i ¥ AFg berstatus
diperbantukan (FPT)] pada Sekolah Menengah  Umum
Swasta di Palangkaraya”, selanjutnya disajikan

dalam uwraian dan tabulasi. Untuk mengufi hipotesa

pertama dari  kedua digunakan LIS srbagai
berikut =
” hw = H?
tu =
EEHH = r"l|||r

Langkah—-lanmgkah dalam perhitungannya =



1}

R

3}

a)

=)

&

7)

a8

a7

Mencari Mean Yariabel ¥ dengan romus

Hh‘. = M" & i

Mencari Mean Variabel ¥, dengan rumus :

e A, VI
HF Y L R e L S
[ H )
Mencari Deviasi Standar skor Variabel X denagn

rLimus

E fa'e { £ Fue" )2
=13} e

;-
]
=
|

T I

Mancari Deviasi Bfandar skor Yariabel ¥ dengan
ranus @

{ £ fy° )¢

L
Herncari Btandar Error Mean Yariabel ¥  dengan
L ITC

EEHH L

HMencari Standar Error Mean VYariabel ¥¥%  dengan
Fumla s E

SEpy,

Mencari Standar Error perbedaan antara Mean
Yariabel ¥ dan Mean Yariabel ¥, dengan rumus :

=E = SE2 + GE?
M, = M, 4 M, M,

Mencari t_, dengan rumus yang telah ada @
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Lo

B

Memberikan inter prestasi terbadap t, dengan
prosedur sebagai beriluk : 3
a1l Merumuskan hipotesa alternatif iH_Y apa-

=

hila ada perbedaan Maan Uarﬁah91 ¥  rdengan
Mean Yariabel ¥.

i Merumaskan  hipotesa nihbil rHEI apabila
tidak ada perbedaan H?nn Variahel dan
Vartabel ¥.

Ltk e F L § 4 kehenaran kedua hipoktesa

tnr;#hur'ﬂiata5 dengan membandingkan besarnya

t hasil perhitungan (t_ ) dan t,yang tercantum

pada tabel "t* dengan lebih dabulu menetapkan

degrees of freedomnya atau deraiar kebebasan-
fya, dengan rumus

df atau db = [ N, = N, ) — 2

W
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GAMBARAN UMUM | DKAST PENELLTIAN

M. KEADAAK SH TSEN MULANG

1. Sejarah Singkat SMU l=en Mulang Palangkaraya

Sekol ah Menengah  Umoam  (5HLU [ sen Mulang
Palangkaraya didirikan pada tahun 1985, didirikan
berdasarkan SK Kantor Wilayah Departemen Fendidikan
dan Febudayaan, tentang ijin pendirian Fendidikan
Sekolah Propinsi Kalimantan Tengah No, B%46/125 B-2/
1984. Pada saat itu berstatus terdaftar dan dibawah
naungan yavasan Isen Mulang sampai tabun 1971,
Femudian pada tabhunm 1992 sampai sekarang statusnya
sudah diakui.

Sejak didirikannya sekolah ini telah wmengalami
pergantian kepala sekolah sebanyak % kali. Ada pun
wang menjabat kepala sekolah 5MU [sen Mul ang
Falangkaraya adalah sebagai berikutbt :

1) Bapak Junillambung, SH dari Yavasan (1983 - 1791)

2} Bapak Drs, Haikir Umar dari gura HNegeri diper-
bantukan (1991 - 1593%)

%) 1bu Dra. Rimpung {1993 - sampail sekarang).

SHY Isen MJlang beralamat di jalan Dr. Wahidin
Sudirohusudo MNo. 5 dengan  batasan—batasan swebagal
berikut

a. Sebelah Barat depan jalan Dr.Wahidin Sudirohusudo

329
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h. Nissbelah Timer belakang pekarangan  dan  rumab
penduduk .

. Disebelah Utara jalan raya RA Kartini e —
seberangan dengan sekolah SHEEK

d. Disehelah Selatan herbatasan dengan kampus lama

TATM.

Fmadaan Buru, Karyawan dan Siswa serta Latar Bela-
kang Pendidikan Guru SMU Isen Mulang
a. kmadaan Eurh
pi SHU Isen Mulang Palangkaraya gquru  yang
mengajar pada tahun ajaran 19946/1997 berjumlah 23
mranag, dan guru—gurd  Eerasbut  sebagail  tenaga
pengajar dan  mempunyai jabatan masing-masing,
untuk lebih ielasnya lihat pada tabel bherikut
il &
TABEL 1V

DAFTAR KEADAAN GURU, JABATAN DAN HATA PELAJARAN
YaNG DIAJARKAN DI SHU ISEN MULANG PALANBKARAYA

Mo MAH O JABATAN MaTa PELAJARAN
1 2 I 4

1] Dra.Rimpung kepala Sekolah|Sosiologi

2| Drs.Murhansyah |Burus/DPK PPEN/Pend Ag Ta
Tl Dra.Dewi T. BurusDPE Or Kes/Tataneg
4] Dra.Ristankti wWakasek s DPK Matematika

Sl Har a Guru / DPE Bah. Sas Indo

&) Gordon Guru s DPE Ekonomi

7] Dra.HMastiur s. |Guru/DPE Ekonomi f¥es

Al Drea.Suadi Guru S DPK Bah. Sas Indo

?| Drs.Mariati Guru/DPK . |Bio/Antropologil
o] v ou o i Guru/DPE Bei Mas/S5ei Lim
It E11 i e Guru s DPE PPEMN

12| Sri Sugiarti Gurus DPE Eimia/Fisika

13| Badageng H GurusDPE Fisika

14| Rohayati Guru/DPE Kimia/Fisika

19| S u e i d a Guru/DPFK Aioclogl
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1 z : A
1&] Maristi, Amd Guru/sDPE Hatematika
17| Ba hul Guru/DPE Fend. Hindw
18] Elin Lambung Guru/DPE Pend. KEriskten
19| Hardiana Guru/DPE Bah. Inggris
20] 58 i m o n Guru/DPE Ekonomi
21T E 1 Fr & d =& Guru s DPE Eil:ll;r:-lfi
22l T e k& 1 4 Buru/ DPEK Binlogi
Bumber Dokomen SMU [sen Mulang
h. Eeadaan Karyvawan
Faryawan pada 5MU [=zen Mulang yang bertugas
sebagai tenafa adminisktrasi dam petugas per-

pustakasn pada tahumn ajaran 19946/19%97 berjumlah &

Orang ,

tabel

KEADAAN KARYAWAN SHU

ur tuk

berikut ini

lebih jelasnya dapat

TABEL W

dilibat

TAHUN AJARAN 199&6/1997

pada

ISEN MULANG PALAMGKARAYA

Mo MAMA/NTP GOL / RUANG JaBaTAN

i Haizar I1l7c Eaur TU
L] LT i £ ¥ b

2 Drs. Murhaneyah 111¢/b Stap TU
130 BB7 AF2

3 Dra. Ristanti 111+b Stap TU

: 131 415 B84

q GBoerdon 1l/b Stap TU
131 974 aaq

5 Hara I1/b Stap TU
131 273 85357

i Mariati DPT Stap TU

Sumber data : Dokomen SMU Isen MUlana Falangkaraya

Es

Mulang Palangkarava berjumlah 187 orang,

Emadaan Siswa

Pada

tahiin ajaran 19958/1997 siewa SMU

I=en

terdiri
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dari B0 prang laki=laki dan 109 orang peErempuan,
tersebar pada & kelas paralel. kelas 1. 11 dan
Ll masing=masing terdiri dari diia FLang
belajar. Untuk lebih jelasnya jumlah siswa SHU
laen Mulanag FPalangkaraya menurut kelas dan Jjenis

kelamin sebagaimana tabel berikut

TABEL W1
JUMLAH SISWA SMU ISEM MULANG PAL ANGKARAYA
BEADASARENN KELAS Dan JURUSAN

JEMIS KELAMIN
Mo KELAS s JUMLAH
L =

1 L -1 ? 1& 25 Drang
2 I - 2 e 17 25 Orang
3 11 - | Biologi 15 1 X1l Orang
i 11 - 2 Sosial 1& 1% Il Orang
5 | 111 - 1 Bialegi 14 19 29 Orang
h [I1 = 2 Somial z20 ts] 50 Orang

JuHL AH B2 10% 171 Orang

Sumber data : Dokomen SMU 1sen Mulang Paleangkarara
d. | atar belakana Pendidikan Guru SMU Isen Mulang .1hlé
Falangkaraya
Gedargkarn latar belakana pendidikan gura SMU
laen Mulang FPalangkaraya dari hasil WANANCAT
dokpmentacsi, dan observasi vanag diperoleh, rata-rata
herlatar belakang pendidikan keguruan, untuk lebih
imslasnya dapat dilihat pada tabel berikut di

lampiran &.
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3. Kurikulum atau GBPP
Dalam lréiatan proses belajar mengajar di BHU
Isen Mulang Palangkaraya menggunakan kurikulum tahun
1994,1995 dari DI¥PUD dan untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada lampiran 4.

4. Program Jadwal Felafaran
Progr am jadwal pelajaran di SMU  [sen Mulang
Palangkaraya tmlah ditetapkan sesual dengan
ketentuan ketetapan pengajaran pada tahun ajaran
19%4/1%%7,. Dan kegiatan proses belajar mengajar
berlangsung pada wakbtu sore hari dari jam 12.730
Ssampai 17.1% wntuk lebikh jelasnya lihat pada

lampiran 5.

H. KEADAAN SMU MUHAMBADIYAH PALANGEARAYA

L, Sejarah SHML Muhammadiyah Palangkaraya

Sekalah Menengah  Limum [ SML ) Hubhammadiyah
Falangkaraya adalah merupak an suatu lembanga
pendidikan umum yang didirikan oleh pimpinan wilayah
Huhammadiyah Kalimantan Tengah. DRibawah Raungan
Depar temnen Pendidikan dan Kebudayaan RI.

Sekalah ini didirikan p-da_tanuqll 12 Desember
1977, pada saat itu berstatus terdaftar, kemudian
pada tabun 1989 vaitu berdasarkan keputusan
Derck torat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah
tanggal 1 Pebruari 1989 nomor 0017071989 sudah

herstatus disamakan.
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3, Kurikulum akau GBPP
Dalam keniatan proses belajar mengajar di  SMU
lsen Mulang Palangkaraya menggunakan kurikulum tahun
1994 /199% dari DIKBUD dan untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada lampiranm 9.

4, Program Jadwal Felajaran .

Program jadwal pelajaran di SMU  lsen Mul ang
FPalangkaraya telah ditetapkan aesual dengan
ketentuan ketetapan pengajaran pada Etahun ajaran
1994 /1997. Dan kegiatan proses belajar mengaiar
berlangsunag pada waktu sore hari deri  jam 12.30
sampai 17.15% wntuk lebih jelasnya lihat pada

lampiran 5.

B. XKEADAGANM SHU MUHAMMADTYAH PALANGEKARNYA

1. Spijarah SMU Muhammadiyah Palangkaraya

Sekaolah Henengah Limum {SML) Huhammadiyah
Palangkaravya adalah merupakan suatu lembaga
pendidikan umum yang didirikan oleh pimpinan wilayah
Mihammadiyvah ¥alimantan Tengah. Dibawah naurngan
bepartemen Pendidikan dan Kebudayaan R1.

Sekalah ini didirikan pada tanagal 12 Dessmber
1977, pada saat itu berstatus terdaftar, kepmudian
pada tahun 1989 valtu berdasarkan keputusan
Deroktorat Jendral Pendidikan Dasar dan HMenengah
tangaal 1 Pebruari 1989 nomor O001/0/198% sudah

berstatus disamakan.
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Seiak didirikan sekaolah ini tkelabh mengalami
perganktian |lepala sshkalah ssbanyak 7 Lali. Adapun
v ang men jahat sehagai  kepala SMi Moahammad { v ah
Palanokaravsa =mebagai herikub o
1} Bapak Drs. Rinco Morkim, [(1977=137%)

2) Bapak Drs. A.A Ghani, (197&-1703)

3} Bapak Ir. Syahril Eamat; (1783-1%84&)

1) Bapak Drs. Bahrudin, {(1786-178%)

2) Ibu Sutati BA. (1987-1%792)

4) Bapak Drs. Muchtar, {(1%%2-19%4])

7) Bapak Drs. Marwan Syubkur, {(19F&-sekarang)

5MU Muhammadivah beralamat difalan RT.A.Milono
kme 1 dengan batasan-batasan sebhagail berikul
a. Sebelalh Darat depan jalan RT. &.Milcno.

b. Sebelaly Utara jalan Anggrek 1.
C, Sebv@mlan Timur belakang pekarangan dan i umal
peEnduduk .

d. Sehelah Selatan jalan Eristophel Mihing.

Keadaarn Guru, Karyawan dan Siswa
a. lkeadasm Guru

0i SHU Mubhammadivah Palarngkarava goru  yang
m@Erngajar pada tabun ajaran 1994571997 berjumlakl 44
Brang , dan guru-guru terssbot sebagai tenaga
pengajar dan mempunyail jabatam masing-masing, uwntuk

lebih jelasnya lihat pada tabel berikut ini 3



A0~ w s K-

14
11
12
1%
14
15
1&
17y
1B
ig
20
21
22
25
24
25
2is
27
Z2H
2=
z0
31
32
X3
x4
5
b
17
at:)
19
a0
a1
43
4%

[

TABEL W11
DAFTAR rEADAAN GURU, JABATAN DAM MATA PELAJARAN YANG
DIAJARKAKN DI SMU MUHAMMADIYAH PALANGEARAYA
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M oM A JAEATAM MATA PELAJARAMN
Drs.Marwan Syukur Kep Hek Ekonomi
Drs.G.8& Arbani GurusDPE Bah. Indonesia
Hi. Tlliwaki Mak asek Spsiologi
Halidim Guiru s/ DPK antropologi
Dra.S5t Sropah Buru/DPE Bah. Inggris
Dra.Sri Wilvawindu A|GurasDPK Senasindu
Dra.0baun Lobis Guru/ DPE Al-Islam
Yusriwati Guru/DPE Bah. Indonesia
Purna Halida GurufDPK Fisika
Drs. Husni Buru/sDPK Giografi
Drs . Gembang S Buru/DFPK Eko/Akutansi
Dre.M.Ramli GurusDPEK Eko/sAkutansi
Drs.Suroso Buru/DPK PPKN. TataNegara
Dra.Rivani Guru/DPK Sosinlogil
Ore.Moh. Rois GurusDPK Bah.Inggris
Dr=.Riduansyah Gura/DPK fAl-Islam
Drs=.Moh. Faturabmanm |Buru/OFK PPEN, BP
Dr=.A.Wakyiu C Guru s DR Eimia
Sulaiman I Adam GurusDPFE Matematika
Yulitana Lamiang GurusDPE Biologi
Sri Winarsih Guru/DPE Fisika
BubakFi BA Gurus/DPT Kesenian
Ore.Kasbol lah ES Guri/DF
Dr=.S5ugiantao Guru/DPT Matematika
Drs.M.Hamdani ¥ Guru/DPT Biologi
Ors.f8hbd. Bakir Guru/sDPT Akutansi
R. Jumidiansyah Guru/Honor |Bah.Arab
Dr=. ODrFrhan Gumri Guru/DPT Mtk S Akutansi
Pr=. Bulkani Guru/DPT Matematika
M.G5valril Abdullah Buru/DPT Pd.¥emub.diyah
Bra. Istiadah Guru/DPT Kimia
fili Mafzsiah, Spd Guru/DPT HMatematika
Dra. Sakora Guru/Honor |Ekonomi
Herni Prihatini Guru/DPT KEimia
Mabhmuddin Guru/DPT Pend.Dlah Raga
Javanmi, Spd Guru/DPT Fimika
Mimhah Munir, Spd Guru/DPT Bah.lnggris
Arif Lufhia, Spd Guru/DPT Biologi
Ors. Kasno GurusDPT Bah. Indonesia
Tekino, Spd GurusDPT Pend.Dlah Raga
Kurmadi Guru/DPT Pah., Inggris
Rasl Guru/Honor |[Fisika
Dre. Warsidi GurusDPT Fisika/Kimia

&=

Sumber data : Dokomen 3MU Muhammardiyah Palangkaraya.
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Kpadaan Karyawan

Karyvawan pada SMU Mubammadiyah Falangkarara
vang hertugas sebagai administrasi dan  petugas
perpustakaan paad A tahun ajaran 199651997
beriumlah 10 orang, wuntuk lebibh  jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL VIII
KEADAAN EARYAWAN SMU MUHAMMADIYAH PALANGKARAYA
TAHUM AJARAN 1794&/1997

Mo MAMA /N TP GOL /RUANG JABATAN

7 Ma b i m neT Btap TU
b Halidin . 1Y/ Stap TU
1%L 3I9F 1&0
HMasrukin BPET Stap TH
| Ali Mafeiah neET Stap TU
& Drs. Orhan Bumbrei DPT Stap TU
Hi. 1lliwati [11/¢c Stap TuU

=] Dre. G.A.Arbani IL1I/c Eoordinatar BP
1T1 TaS 927

5 fshud i nDPT Laboratorium

10 Iriansyah DPT Fenjiaga Sek

Drs. M Ramli I11/c Kaur TU
133 OAS 054

131 272 530

= . ]

Sumber date : Dokomen SMU Mubhammadiyah Palanokaraya

L]

KEradaan Siswa

Pada tabhun ajaran 1994/ 1997 siswa S5HU
Muhammadivah Palangkarayva berjumlah 437 orang,
terdiri dari Z17 arang laki-laki dan 220 orang
perempuan, tersebar pada 12 kelas paralel. ¥elas

I, 11 dan 111 terdiri dari 4 ruang belajar, untuk
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lehih delasmnva jumlah siswa 5SHI Mubhammadiyah
Palanakaraya menurut kelas dan jenis kelamin

sghagaimana tabel berikok ini =

TABEL 1X
JUMLAH SISWA SHU MUHAMMADIYAH PALANGKARAYA
BERDASARKAN KELAS DAN JURUSAN

JENIS KELAMIN
Mo KELAS JUMLAH
L P
+ 1 L 4
i | 1 -1 18 ir 35 Orang
2 1 = 2 L2 ié4 78 DOrang
3 | - 3 i3 19 IX? Drang
g I = 4 22 18 A0 Orang
] I1 = Al i Z7 %1 Orang
& I11 - A2 20 13 3% Orang
7 I1 = A3 21 17 23 Oranog
a 11 - A4 13 Z1 24 Orang
) 111 - a1 IPA 12 14 26 DOrang
10 111 - A2 1PA 10 27 17 Orang
11 111 = A% IPS S 21 5% Orang
12 111 - A4 1PS 34 20 54 Orang
J ML AH B2 LO% 191 Oranng

Sumber data : Dokomen SMU Muhammadiyah Falangkarava

Latar Belakang Pendidikan Guru SHU Muhammadiyah
Gpdangkan latar belakang pendidikan guru  SMU
Muhammadivah Palangkaraya dari hasil Wawancaray
dokomentasi dam observasi vang diperoleh, rata-rata
herlatar belakang pendidikan keguruan, untuk lebih
jelamnya dapat dilihat pada tabel berikut pada

lampiran 7.

Kurikulum atau GBPP

Dalam kegiatan proses belajar mengajar di  SHU
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Mubammad iy ab Palangkaraya mengounakan kurikulum
tahwr 1994/1995 dari DIKBUD dan ditambabh lagi dengan
burikulum kemuhammad iy abhan sendiri. Hal ini dapat

dilihat pada struktur kurikulum pada lampiran Ty

A, Program Jadwal FPelajaran
Program jadwal pelajaran di  SMU Mubammadiyah
Palangkaraya telah ditetapkan sRsuai dengan
ketentuan penaajaran pada tahun ajaran 1994/1997.
Dan kegiatan proses belajar mengajar berlangsung
pagi dan sore. wuntuk lebih jelasnya libhat pada

lampiran B.

. KEADAAN SMI MISANTARA PALANGEKARMNYN

1. Bejarah SML Musanktara Palangkarava

Geknlah Menengah Umum (SHUY  Musantara adalah
merupakan suatu lembaga pendidikan yang didirikan
nleh yaya=an psada tanggal 17 Juli 1987, dibuka atas
Sk Tiin pendirian sekolah kantor wilayah Departemen
Pendidikan dan Eebudayaan RI No. B93/125/8-2/19Bb4.
Pada maat itu berstatus terdaftar dﬂn kemudian pada
takwn 1997 sampai sekaranno vang masih dikelola oleh
vavasan, statusnva sudah diakui.

Spiak =eknlah  ini didirikan telah mengalami
perrgantian ketua wavasan atau kepala sekolah
sehanyvak 4 kali, adapun yvang menjabat sebagai ketua
yayasan atav kepala sekolah SHL Musantara

Palangkarava sebagai berikut @
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i) Rapak Drs. Djojakin (1987 - 17?70

2} Bapak Drs. Wartoni 5. (1990 = 1232)

11 Bapak Drs. Laukto (1992 — 19990}

1) Bapak Drs. Armin Hary (1995 — wampai sekarangl.

MLl Musantara beralamat dijalan Dr. Wahidin 5.

Palanaokaraya,;dengan hatasan—batanan sebagai berikub:

a. Disehelah Barat depan jalan Dr. Wahidin 5.

h. Disebelah Utara berbatasan dengan Kampus lama
IATM.

. Disebelah Selatan berbatasan dengan SDM  Langkai
Li.

d. Disehelah Timur helakang pekarangan dan rumah

pendudulk .
¥wadaan Buru, Karyvawan dan Giswa serta Latar BHela-

kang Pendidikan Guru SHU Musantara Palangkaraya
a. Emadaan BGuru
Bi SMU  MHusantara Falangkaraya oquru ¥ ang
mengajar pada tahun ajaran 199&4/19%7 berfumlah 29
arang dan gquru-guru  tersebut apbagai tenaga
pengajar dan mempunyai jabatan masing-masing,

untuk lebih jelasnya lihat pada tabel berikukt i



TABEL ¥

DAFTAaR KEADAAN GURL,
YANG DIAJARKAN DI SMU NUSANTARA PALANGKARAYA

H0

JABATAN DAN MATA PELAJARAM

e MaHna JEBAT AR MATA PELAJARAN
1|Drs.fArmin Hary Kep Sek Hatematika
Z{Piter A Tawan Guru/DPE Tata Megara
2 |Drs. Viktor Bur u/DPK Pend . Jas-kKrs
A(Dra.Tukik Suladtin Gurus/DPE Hatematika
O(Dra.Emilin Gueu/ P PPER
&|Pra.Surileli N.L Guru/DPEK Sosiologi
7|Dra.Rusmian
Fldumiakti Guru fDPK Bhs . Indonesia
B Oberson Guru/DPK Kimia
FlDra.Mimik
2 |Drs.Chris Sugianto Guru/DPK Sosinlogi

10 |Hermina Landria Guru/DPE Hatematika

11| Ru=zpitea Guru/ DPE Ats ., Idonesia

12| Dra.Murniaki

12|Pauline Tinduh Guru /DPE Peind .Ag.Kkristen
13| Dra.Ambon

13| Drs.Herianto Guru/DPE Pend.Ag.Islam

14| Simson GurusDPE Fisika

19|Lili Parona Guru/ DPE Biologi

1&|Riman Unter G £ DPE Sermasindu
17|Rusile Gure/ DPE Biologi
18|0rs. William Guru/DPK Bhe. Inggris

IF|Fransiska Guru/DFE Biologi

20| During ¥ Mahan, Spd |Guru/DPT Pen.Jasa-Kes

21|0rs. Elly Burw s DPT Ekonomi

2Z|Marsaulina D.5, Spd |Guru/DPI Fisika

23| Gogoh Wardoyo, Spd Guruw/s/DRT Kimia

24 |Risna Wati GurusDPT Bhs.Inggris

Sumber data @ Dekomen SMU Nusantara Falangkaraya.

k.

Eeadaan Karyawan

Karyawan pada SMU Musanbtara wang bertugas

sebagal ‘tenaga administrasi dan pebugas perpus-

takaan pada tabun ajaran 199471997 barjumlah 7
orang dan lebih jwlasnya dapat dilihat pada tabel

beriluk ind 2
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TABEL X1
KEADAAGN FARYAWSMN SHMU NUSAMTARA PALANGKARAYA
TaHUM AJaRak 1996751577

Mo MAMA S M P GOL F RLUARIG JBBEATEM

1 s, Mimik 1114 Faur TLI
1E1 Oy F79

Z lhva. E1Yy oPT Stap TU

5 Dra. Murniakti ILL/h Stap TU
132 042 582

i Dra. Tutik 5. [II/h Stap TU
132 061 533

5 Piter A Tawan 11140 Stap TU
131 B32 269

& Dre. Wiktor 1117a Stap TU
132 D48 458

7 Dra. Emillin 1i1sb Stap TuU
132 071 214

Sumber data : Dokomen SMU Musantara Falangkaraya

C. Keadaan Siswa

Fada tabun ajaran 19FH51TTT miswa =1 [H]
Musartara berjumlah 304 orang, terdici dari 211
orang siswa dan 193 orang siswi, tersebar pada 10
kelas paralel yvaitu kelas [ terdiri dari 3 ruang
belajar, kelas Il terdiri dari 3 ruang belajar,
darmn kelas 111 terdiri dari 4 ruang belajiar.
Heribtut tabel jumlah siswa 5 Musantara

Palangharava menurut kelas dan jenis kelamin

asbhagai berikut :
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JOHLAN S515Wa 5MIT HUSANTARA PALANGEAMAY A
BERDASAREAM FELNS AN JLIRUISAN

JEMISE EELAYITM
Iy E L A = JLIEE A
| P
1 [ =1l 5H | 9 Orang
2 L = 2 20 27 9L Orang
5 L= 0 29 54 Or andg
i B= A BT 22 a1 Orang
g Il =2 19 474 a0 Drang
5 i -3 24 Zi af Drang
7 111 — IF; 1 15 7O A6 Drang
B 1y - 1Pp 2 13 L3 260 Orang
7 11l = IRS 1 79 ol a4 Orang
LY 1T = TR = -
JuUuMLAH 2L 193 Lo n T i

Sumber dalta 2 DokomeEln S Nusantara falangkaraya

d. lbatar Nwlakang Pendidikan B SMU Masan bara

Ledlanghk an

latar bmlakang pendidikan guru  SHR)
Musanbara Falangkaraya dari hawm il WamAanCara,
dotomenbasi dan observasi vang didapat, mereka rata-
rata herlatar belakang ﬁlr—"lndlrliir;n Feguraan,  wnbuk

imlasnya libal lampiram 17.

3. Furikulum atau GEFP

Datam kegiatan proses bhelajar hengajar di SMU
Nusantara Palanogkarava menggumakan buarcfikulom  tabun

1974721995 dari DikPud dan untuk 1esbih jelasnya dapat
dilihat pada lampiram 10,
M



A, Program Jadwal Pelajaran
Priswjr-am j.='|l:_||.~r.11 rfl].l'l'.‘ir A ol =Ll Mu=antara
Pl |,1||-||__|-1 AP Aaya telaly rl:l:l:l'*l'r-nq‘ﬂl.ﬂﬂ AR Hﬂﬁgﬂll k-
Lenbuan  betelapan pengajaran packa I TR ajair-an
| Bl NN B e B | BETE begialam P oses bl aiar ey i ar

bve e L ang=oing pada waktu pagi hari dari jam O, 30

12.05 BMIH dan unbuk lebinh jelasnya dapat  dilibat

pracha lampivam 11

Do PEMGALATH MENGIEUTT PENATARNN EETHIRN

Sethindgkan penogal aman mangikuti pemealaran keguroan
hatwa gur e guru yvang diparbai-iakan Hpninn Hiperbanbukan
pala  SE Swasta di Kodya Palangkaraya hanya sebangian
kecil  yvann kidak pernahb §kut fremataran keguruan, dari
jumlah populasi yang ada ing hanya sekitar 34,7 ¥ saia
arang  yang tidak pernabh sama sekali  ikutb penakaran

keguruan, jadi sekitar 27 arang. Untuk lebih jelasnya

lihat tabel lampiran 13,

LAMANYA NENIADT  GURL

Dar | sumber dokomentasi, hasil Wawancara dengan
stap TU, dan koesioner vang mereka isi balwa O L= i T o
¥ang dinerker jakan dan diperban bukar pada SH) Swasta i
Kealy o Palangkarava, tilihak Llr-rr'l.q_q.n ik i lamanya
mennajar adalab erpor Ll tabel lampivran 18,

Tt lebih jelasnya keadaan guiru tliperterjakan

detgan dipgerbantubsas  mesur il A, ieris e lamin
= - L}

meniadi  ouru sejab babwin, pendidiban terakhir, EFahun
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tamatan, penataran yang pernah diikuti, dan tempat
tugas, mpada SMU Swasta di Kodya Palengkaraya tahun

ajaran 199671997, dapat dilihat pada tabel lampiran 15.
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AnAl 1SA DAN PEMBAHASAN HASTL PENELITIAN

L Euilke mengetahui kebenaran hipotesa vang Lelal
dikeamukakan, dan sskalian sebagai dasar wnbtuk menjawab
permasalahan yang ada, maka data yvang berhasil dikumpulkan
dilakukan pengkodean dan diperkirakan untuk malihat data
vang dapat dislah dan tidak dapat diolah, selanjubtnya

dilakukan analisa data.

A. EFEETIVITAS PENGELOLAAN FROSES BELAJSR MENGAJAR  ANTARA
GURL RERSTATUS DIPEREERJIAKAN (DPK) DENGAN DIFERBANTUENAN
(OPT) PARA BHU GWASTAH

Proags helajar mengajar adalah Bk an saja
aktivitas guru dalam menjalankan tugss menyampaikan

materi pelajaran kepada =siswa dan si1iswa mener ima

pelajaran/mendengarkan, mery [mak , akan tektapi
serangkaian kegiatan yvang meliputi dari perencanaan
pEngajaran Sampal pada evaluasi pERCapaian Eugwan

pembelajaran ftu =mendiri yang tertuang pada satuan
program pengajaran. Sehingga yang dimaksud dengan
efektifitas pengelolaan proses belajar mengajar adalah
ketepatan guru dalam menyelengparakan dan menialankan
komponen-komponen vang berkaitan dengan peEngajaran.
Lrkulk mengetabui sefektifitas pengelolaan proses
belajar mengajar antara guru berstatus diperkeriakan
dan diperbantukan pada SMU swasta, maka dilihat dari

hagsil koesioner wvang telah dikumpulkan cdari responden

56
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QuUIFL diperkerjakan dan diperbantukan, secara ke-
seluruhan dapat diolah. Untuk itu maka bDerikut ini
disajikan wecara berurutan dari pertanyaan-perbtanyaan
para guru serta diulas dengan berpedoman  pada  hasil
wawancara penulis dengan pihak nara sumber ,

Maka selanjutnya lihat pada tabel 14, ketepatan
dalam merencanakan penyssuaian  buiuvan pembel ajaran
khusus [TPE)] dengan tujuan pembelajaran umum (TPU) yang
dirumuskan dalam PS5F.

TRBEL XII1I
EETEPATAN DALAM MERENCANAEAN PENYESUAIAN TUJUAM PEM-
BELAJARAN EHUSUS (TPE) DEMNGAM TUJUAR TEMBELAJARGM
UMM (TPUY YAWMG DIRUHUSEAN DALAM PSP ANTARA GURL

BERSTATUS DIFPERKERJAKANM (DFK| DEMGAN
DIPERBANTUKAN (DPT) PADA SHU SWASTA

e

GURU DFE GURL DPT
Ha| ALTERNATIF JAWABAM

F . F e

i TFE selalu sesuai
dengan TPU yang di-
rumdskan dalam PSP S0 100 % FoA - - e

Z TPE kadang—kadang
sesual dengan TPU
vang dirumuskan da-
lam FEBEP = - i 3,330

& TPE tidak pernah se-
sual dengan TPU yang
dirumuskan dalam PGP = £ - -

Toaiowm ok 10 | 100 ¥ w0 | 100 v

Sumber data : Koesioner guru.

Dari tabel diatas bahwa, responden guru berstatus
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diperker iakan 30 responden (100 %) menyatakan dalam
mBrencanakan TPE eelalu sesuai derngan TPU yang dirumus—
kan dalam PEP, sedamgkan guru berstatus diperbantukan
79 rasponden (96,47 %) menyatakan dalam mersncanakan
TPE selalu sesuai dengan TPU yang dirumuskan dalam PSP,
dan 1 responden (3,33 %) TPU yang menyatakan dalam
marencanakann  TPE kadang-kadang sesuai dengan TRU  yang
dirumuskan dalam PSP,

Hal ini antara lain dissbabhkan karena guru-gury

tersebut memahami dan pentingnya membuat suatu tujuan
pemb=lajaran, juga spsuail dengan hasil wawarncara dan
obEervani bahwa kompotensi guru dalam menarapkan

peranannya sesuai pengajaran kepada anak didik sangat
tinggi dan mempermudah jalannya kegiatan pembelajaran.
Disamping 4diku juga turut dipengaruhi oleh pengalaman
mengajar vang sudah lama, latar belakang pendidikan
keguruan dan ditambah pengalaman mengikuti penataran
keguruan seperti penataran RGP, PEE dan saminar
perdidikan lainnya, sedangkan 1| responden (3,33 ¥) yang
manyatakan TPK kadang-kadang sesuai “engan TPU disebah-
kan, kegiatan belajar mengajar disgsuaikan dengan
sikan, dan pendidikannya dofokoskan pada tingkah laku
i Lk,

Selarmjutnya uwntuk mengetabui bagaimana keltepatan
merencanakan dalam menetapkan langkah-lanakah mengajar,
yaitu Pra Instruksional, Instruksional dan Evaluasi

antara guru diperkeriakan dengan diperbantukan pada SHMU
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Cwanta.

TABEL X1V
KETEPATAN MERENCAMAKAN DALAM HMENETAFPEAN LANGKAH-
LAMGEAH  MENGAJAR, YAITU PRA INSTRUKSIONAL,
INSTRUESIONAL , DAMN EVALUAST ANTARA BURL DI-
FEREERJAKAM [DPK) DEMGAN BIPERBANTUEARN
{DPT) PADA SMU SWASTA

GURL BPE GUAL DPT
Mo| BLTERMATIF Jakapan
F b F W
1 Terdapat ketiga
langkah dalam FSP X0 oo % Xa 100 %
Z Terdapat hanya 2
langkah dalam PSP - - - -
3 Terdapat hanyva satu
langkah dalam PSP - . - -
Jdumlah I0 LGy % 30 100 %
Sumher Ela : Koesioner guru,
Bertdasarkan tabel diatas menunijukan bahwa . 1o

responden (100 X)) guru berstatus diperker jakan dan 30
responden (100 %) guru berstatus diperbantukan telah
meanyatakan bBalwa dalam menstapkan langkabh-langkah
mengajar telah menggunakan ketigae langkah wmengajar
mengajar. Hal ipi sesuai dengan hasil woewancara dan
observasi disebabkam babwa ketepatan hasil proses
belajar mengajar adalah tindakan guru melaksanakan
rencana mengajar dan kepedulian guru atas keberhasilan
siswa sangat tinggi, sehingga siswa tidok mengalami

kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan, dan
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akarn mendapat hasil memnuaskan baik untuk gurua ataupun
untuk siswa,

Kamudian mengenai ketepatan dalam merencanakan
perumisan bahan pelajaran yaitu menstapkan materi yang
akan disampaikan antara guru diperkerjakan dengar
diperbantukan pada SMU swasta,

rTABEL XV
EETEPaTAN DaLAM MEREHDAMAEAN PERLUMLSAM BAHAM

PELAJARAN YATTU KETEPATAN MENETAPAKAN MATERL
PELAJARAN YANG AKAN DISAMPATIKAN AMTARA GLURU

DIPERKERJAKAN (DF¥) DENGAN DIPERBANTUKAN
(OPT] PADA SMU SWASTA

GURU DPE GURU DFT
Mo | ALTERNATIF JAWABARN el

F % F E

1 Rumusan bahan pela-
lajaran dalam PSF
sesuail dengan TPE 0 100 % 14 100 %

Z Rumusan bahan pela-
lajaran dalam PSP

kadang—kadang sesuai
dengan TPE = - - =

3 Rumusan bahan pela-
lajaran Ltidak pernah
sesual dengan PSP a - - -

s

Jumloa b 30 100G % S 100 %

Sumber data : Koesioner guru.

Dari tabel diatas menunjukan bahwa, 30 responden
{100 %) guru berstatus diperkerjakan dan 20  responden
(1o KY guru berstatus dipsrbantukan kelah menyatakan

balwsa Funusan baban pelajaran dalam PSP selalu sesual
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dengan TPK. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara el an
ohwRBrvasi karena Lingginya kepedul ian responden
terhadap siswa. Responden herdgunsi jfika materi Yang
dirumuskan tidak sesuai dengan TPK proses belajar
mengajar akan tidak tercapai, dengan demikian bahwia
rumusan yang sesuai itu selain guru tidak mendapalk
kpaulitan dalm menyampaikannya dan siswa dapat dengan
mudah  memahami, karena bahan pelajaran  yang disusun
sedemikian rupa akan merunjang tercapainya tujuan
prlajaran.

Belanjutnya untuk mengetabui kstepaktan mersncana=
kan metode mengajar, dapat dilibhat pada tabel herikukb @

TABEL XVI
FETEDATAN DALAM MEREMCAMAKAN METODE MEMGAJAR
ANTARA GURL DIPERKERJAEAMN (DPE} DENGAM
DIPERBAMTUESM (DPT) Paba S5MU
SWASTA D1 K0DYA PALANGEARAYA

GURL DPE GURL DPT
Mol BLTERMATIF JaWaBa

F A F kA

1 Metode mengajar
dalam PSP selalu
relevan dengan TPE 30 100 % 30 LOO K

Z Hetode mengajar

dalam PS5F kadang-
kadang relevan de-
noan TRPE - - - -

3 Metode mengajar
dalam PSP tidak per-
nah relevan dengan
TPK - - - =

Jumlah LI 1o % oy 100 x

Sumber data : Eopsipner guru.
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Dari1  tabel diates babwa, guru berstatus diper-
kerjakan 30 respondes (100 %) dan bersteatus diper-
Bars tukars IO responden (100 X)) Lelabh menyvatbtakban bahwaa
metode mneEngajar yang direncanakarn dalan PSP selalu
relevan dengan TPE. Hal ini sesuai dengan hanil
rawancara dan observasi dispbabkan kacena  aemia  yang
dilakukan memnpermudab  peasabaman e {d, selain i L
karena didukung oleh pengalaman mengajar  yang  sudah
cukup lamsa, dan juga karena berlatar belakang pendidik-
an  kejurwan,; dan ditambah lagi pengalaman mengikukbi
penataran baik penataran PEG, MEMP, dan seminar-seminar
lain Ltenbang kependidikan.

Eemudian untuk mengetabul ketepatean merencanakan
sumber pelajaran yaiktu ketepatan buku yang relevan

dengan matari pelajaran yang akan disampaikan.
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TABEL XVII

EETEPATAN MEREMCANAKAN SUMBER FPELAJARAM YAITU KETEFATAN
BUKLI-PUKL  YAMG RELEVYAN DEMGAM MATERI PELAJARAMN YANG
AKOM DISAMPATEAN ANTARA BURLU DIFERKERJAKAN (DFE)
DEMGAN DIPERBANTUEAN (DPT) PADA SMU SWASTA DI
EODYA PALANGEARAY A

e

GURU DFFK GURU DPTY
M| ALTERMATIF JAWABAM — -
F o F f s

1 Celalu sssual sumbar
pelajaran dalam PSP
vwang akan disampai-
kar 21 TO % | 2 L 4

2 Eadang-kadang sesuai
aumher pelajaran da-
Lam F5F wang akan

disampaikan 9 J0

o
o

200

-

., Tidak pernah sesuai
dengan PSP yang akan
di=ampaikan s £ = 2

Juml ah a0 100 % 30 10 %

Sumber data : Koesioner guru.

Dari tabel diatas bahwa, responden guru berstatus
diperterjatan 21 responden (70 %) menyabakan selalu
sesuai dalam menetapkan sumber pelajaran pada PSP yang
akan disampaikan, dan ¥ responden (30 ¥) menyatakan
kadang-kadang sesuai sumber pelajaran pada PSP yang
akan disampaikan. Sedangkan guru berstatus diperbantu-
kan 2?1 rosponden (B0 %) menyvatakan selalu sesuai dalam
meretapkan sumber pelajaran pada PSP yang akan

disampait an, dan & responden (20 %) menyatakan kadang-



83

kadang mesuai sumber palajaran pada PSP yang akan
disampaikar. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dan
obsgrvasi disebabkan karena responden yang menyatakan
selalu =esuai sumber pelajaran pad PSP yang akan di-
sampaikan, karena tingoinya kepedulian responden akan
kebherhas 1 an ={i=wa dan dapat dengan midah ur bk
mencapal tujuan pemhelajaran yang telabh dirumuskan.
Sedangkan yang Yang menvatakan kadang-kadang sEcuUal
sumber opelajaran yang diletapkan pada PSP hal ini
kurangnya kepedulian guru tprsebut akan keberhasilan
= ji=wa, responden bBErasumsi karerna buku-buku atau sumbar
yang sangalb relevan bisa tidak ada jadi hanya mengguna=
kan yang ada dan dikait-kaitkan dengan TPK yang telab
dirumiskan =shingga tidak jaub melenceng atau salab,
sumber pelajaran dengan materi pelajaran.

¥emudian untuk mengetahui ketepatan merencanakan
jenis penilajian dalam PSP yang tEerdiri dari lisan,

tulisan, dan perbuatan adalah sebagal berikut :
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TABEL X®VI111
KETEP&TAN DALAM MERENCANAKAN JEMIE PEMILALAN
FADA PSP TERDIRI DARL LISAN, TULISAN DAN
PERPBUATAN ANTARA GURU DIPERKERJAKAN [DFE D
DENGAN DIPERBANTUEAM (DPT) FADAR SHU
SWASTA PALANGEARAYA

GURL DK GLEY DPT
Mo| ALTERMNATIF JAWABAN

F i F e

| Jenis penilaian yang
direncanakan selalu
sesual dengan TPK

dalam P5F 0 100 % el o0 ¥

2 Jenis penilaian yang
direncanakan kadang-
kadang sesuai dengan
TPE dalam PSP - - - -

=z Jenisa penilaiafm yang
direncarnakan tidak

pernah sesuai denmgan
TP¥ dalam PSP - - - -

—rm

Jumlah 30 1oy % S0 100 %

Sumber tata : Keessioner guru.

Dari tabel diatas bahwa responden guru berstatus

diperkerjakan 30 responden (100 i dan responden
guru berstatus diperbantukan 30 (100%)  yang telah
menyatalan bahwa Jjenis penilaian yang direncanakan
celalu sesuai dengan TPK yang tertuang dalam PSP, Hal
ini sesual dengan hasil wawancara dan observasi di-
sgbabkan Lingginya pemahaman dan keperdulian respanden
terhadap pengarubhnya dalam peferapan keber-hasilan

tujuan pembelajaran dan ;uga disebabkan pengal aman yang
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banyak dJidapat baik pengalaman |amarnya memnjadi gurild,
juga pengalaman penataran-penabaran yang mengembangh an
potensi mereka, juga karena peperdulian kepala sekolah
dalam melihat dan mengawasi setiap PSP yang dibhuat dan
yang akan disampaikan, sehingga secara tidak langsung
murid dapal dengan mudah mengingat pelajaran,

Selanjutnya untuk mengetabui ketepatan merencana-
kan perbuatan alat penilaian cdalam P57 adalah sebagai
ber ikut =

TABEL X1X
KETEPATAN MERENCANAKAN PEMBUATAN ALAT PENILATAM
DALAM PSP ANTARA GURU DIPERKERJAKAN (DPK)

DENGAN DIFPERBANTUKAN (DPT) PADA SMU SWASTA
DI ¥ODYA PALANGKARAY

GURLU DPE GURL DBPT
Mo| ALTERMATIF JAWABAM
F ¥ F F
i Mereancanakan alat
pernilajian dalam PSF
selalu sesuai dengan
TPE 28 193,33 % 27 RO X
2 Merencanakan alat
penilaian dalam PSP
kadang-kadang sesudi
dengan TPK 2 b,67 % 3 10 %
X Merencanakan alat
pernilaian dalam PSF
tidalk pernabh sesuai
dengan PSP - = - =
Tumilah " 30 | 1002 | 30| 100 %

Sumber data : EKpesion@r guru.

Dar i tabel dfiatas bahwa responden guru berstatus
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diperkerjakan 28 responden (93,33 %) dan guru berstatus
diperbantukvan 27 responden (¢ %) telah menyatakan
hatwa dalam merencanakan pembuatan alat penilaian dalam
PSP selalu sesuai dengan TPE , hal inil sesuai dengan
hasil wawancara dan observasi Jlsebabkan karena
didukung nleh tingkat kemampuan guru yang  bailk  dalam
menentukan  alat penilajan uniok memudahkan siswa dan
tujuan pembelajaran akan tercapai. Sedangkan responden
wang kadang-kadang dalam merencanakan pembuatan alak
penilaian dalam PSP sesuai dengan TRFF sangat sedikit
sebagaimana pada tabel tadi 6,67 ¥ guru diperkerjakan
dan 10 % guru diperbantukan.

Selainjultnya mErgEna i ketepatan melaksanakan
kegiatan belajar mengajar =mituasi selalu berkembang
baik artinya interaksi guru dengan siswa berjalan

dengan lancar adalah sebagai berikut :
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TABEL X¥
BERFEMBANG TIDAENYA SITUAST TMTERAKST KEGIATAM
FROSES BELAJAR HMENGAJAR GURU DENGAM SISUWA
AMTARA GURL DIPERKER.JAEAN DEMGAM GURL
DIFERBANTUEAN PADA SMU BWASTA DI
EODYO PALAMNGEARAYA

GUIRL [ [ GLRL BPT
Mol ALTERMATIF JAwWaBAb Pl ek
F = F b
L Belaluw berkembang ¥
dengan baik 2 |73 B 23 | bbhb4 K
2 Kadang-kadang ber-
kembang dengan baik B |24a,89 % g 133,39 A
- Tidak permah ber-—
kembang dengan baik = - -
Jumlah 30 oo K S0 Lo %

Sumber data : Keoesioner guru.

Pari tabel diatas bahwa dijelashkan guru herstatus
diperkeriakan 22 responden (73,33 %) dan guru berstatus
dipsrbantukan 20 responden (&&,&88 %) vang menyatalkan
interaksi kegiatan proses belajar mengajar selalu
berkembang dengan bBaik. Hal ini sesuai dengan hasil
wamancara dam observasi disebabkan kKarena timgginya
tanggung Jawmalb respanden terhadap sSiswa sehingga
kegiatan mengajar yang merupakan usaha guru  dengan
kegiatan belajar yvang merupakan tugas siswa akan dapat
dengan mudah mencapai tujuesn pengajaran,. Sedangkan yang
menyatakan interaksi kegiatan proses heljajar mengajar

kadang-kadang bEerkembang dengan baik dar i CIT T
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berstatus diperkerjakan adalabh 8 responden (24,488 %)
dan guru berstatus diperbantukan 10 responden (33,34 X))
hal ini disebabkan karena kurangnya keperdulian dam
Langgung lawab responden terhadap siswa, dan  kurangnya
pergalaman terutama  pengalaman mengsjsar, dan  kurang
penguasasi materi yang disampalkar.,

Femudian untuk mengetahul ketepatan peEran  guru
dlalam ECSET =T B ] A ey A far yal bu arbagal
dinamisatoy  pengelolasn kelas, mediator, fasilitator,
dann evaluasi adalah sebagaei berikul :

TABEL X¥1
PERAMAN GURL DalLAaM PROSES BELAJAR MEMGAIAR
SHTaRS GURL DIPEREERIAEAN (DPY 1 DERMGAM

DIFERBANTUEAN (DPE) PabDAa SHU BWASTA
ODI EODYa PALAMGESRAYHR

GURL [PY¥ GURL DPT

Ma | ALTERMATIF JawaBnm -

— -

e e —

F % F %

1 Dapat diterapkan
SEmUa pEran gurl
dalam proses belajar
mENgajar 19 |&63,55 % 12 L

2 Dapat diterapkan Z-3
perarn guru dalam
prosses belajar me—

ngajar 11 |34,64 % 1a &0

=5 Rumusan baban pela-
lajaran ticdak pernah
sesual dengan P3P = = s 3

J um 1L ah S0 100y % 30 100 X

Sumber data 3 Eoesioner guru.

Dari Eabel diatas, terlihat bahwa responden  yang
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berstatus dJiperkerjaskan 19 arang (63,33 % dan yang
dipertantuban 12 orang (40 %) menyatakan telah dapat
menerapkan semua ciri peran guru dalam proses belajar
mengajar vaitu sebagai dinamisator, mediator, fasili-
fator dan svaluasi. Hal ini sesuai dengan hasil dengan
lhesil wasancara dan obhservasi karena disebabkan
Limgginys bkeperdulian responden untuk  malihat kel =
hasilan siswa, dan juga karena didukurg sleh pengalaman
mengajar yang cukup lama serla,berlalar belakang
pendidikon bejuruan, kemudian ditarmlbiah langi pengal aman
dalam mengikubti bermacam-macam kegiatan yang mendukung
profesinya ashagai guru, spperti mengikuki peEnakaran
bidang studi, kegialtan HMGMP dan PEG. Gedangkan vang
dapal mensrangkan 2-3 dari eciri peran gQuru tersebut
adalal yury berstatus diperkeriskan 11 responden
(%4, &0 %) dan guru herstatus diperbanlbukan 18 responden
(60 %). Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dan
ohservasi , responden  menyatakan dinebabkan karana
kegiatan proses belajar mengajar terashut melihat
keadaan dan waktunya, sebab untuk menerapkan semua ciri
peran guru  tersebut, dalam penyampacan materi akan
sangat =edikik, mungkin yang diharapkan materi itu
harus selesai diterapkan satu kali pertemuan akan
menjadi duastiga kali pertemuan akan habis. Jadi kalau
dipaksa umbuk menecapkan  semua  cirld [rEr an Quru
torzebut, materi pelajaran aksan jauh kartinggal dan

tujuan pemhelajaran tidak akan tercapai, maka responden
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berpendapat jika materi sudah fiberikan sesual
ketentuan dan waktu dan siswa dapat menerima juga
memahami , akan tercapainya bujuan pepbelajaran.

Belan jubnya untuk mengetabui ketepatan gura  dalam
mel aksanalan pengembangan penyampaian materi pelajaran

gesual dengan TPK dalah sebagai berikuatbt z

TABEL XX11
EETETAPAM GURU MELAKSAMAKAM PROSEES BELAJAR MENGAJAR
DALAM MENGEMBANGEAN PEMYAMPALAN MATERI PELAJARAN
SESUAT DENGAN TPE YANG TERTUANG DALAM PSP
CHTARA GURL DIPEREERJAKAN (DPE)} DENGAN
DIPERMAMTUEAN (DPT) PADA SHMU SWASTH
DI KODYA PALANGEKARAYA

GURU DPEK GURU DPT
Mol ALTERMATIF JAWABAN =

F ¥ F

=

1 Mengembangkan pe-

nyampaian materi pe—
lajaran selalu sesu-
ai dengan TPE S0 100

=4

30 100 %

z Mengembangkan pe-

nyampaian makeri pe—
lajaran kadang—kada—
fg sesuai dengan TRE = . = =

5 Mengambangkan pe-

nyampaian materi pe=
lajaran tidak pernah
sesuai dengan TPE = = = ™

Jumlah X0 100 % 30 o0 ¥

Gumber dabta @ Koesioner guru.

Dari tabel diatas terlihat bahwa 3} responden

100 %) gurue berstatus diperkerjakan  dan 30
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responden (100 4 guru berstatus diperbantukan menyata-
ETH batwa dalam mengembangkan penyampaian materi
pelajaran selalu sesuai dengan TPK yang dibuat tertuang
dalam PSP, Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dan
oh=ervasi sebab tingkat kemampuan guru yang tinggi dan
permanen dengan materi kemampuan sangat dikuasai dan
juga berbarap guru tersebut agar siswa tidak kEstinggal -
an dengan siswa yang berada disekolah negeri, dan juga
didukung oleh pengalaman guru mengajar baik disekolah
ini dan =pkolah lain itu pengalaman mengenai  penataran
wang merupakan untuk meningkatkan pengembangan potensi
i ek, sehingga Lu juan paEngajaran ¥ang kelah
ditetapkan pada GBPF dapalt tercapai.

Selanjutnya untuk mengetahui ketepatan menecapkan

metode pada waktu mengajar adalah sebagai berikut :
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TOBREL XXIII
SESUAT TIDAKMNYA MENERAPEAN METODE YANG D IGUNAKAN
PADS WAKTU MENGAIAR ANTARA GURL DIPERKERJAKAN (DPFK)
DENGAN DIPERBANTUKAN (DPE) PADA SAL SWASTA
D1 E¥ODYA PALANGEARAYA

GURU DPE GLUHEU DFT
Ma| ALTERNATIF JAWABAN

F % F 4

i Menerapkan metods
vang digumakan se-=
lalu sssual pada

wak bu mengajar 28 |?4.67 K 24 BD %

2 Menerapkan metode

vang digunakan kada-
rg-kadang sesual pa- i
da waktu mengajar 1 L .

i
=
&

20

e | Henerapkan metode
yang digunakan ktidak
pernah sesuai pada
wak tu mengajar — - - -

Jum 1l ah X0 100 % 30 100 %

Eumber data : Kopsroner guri.

Dari tabe]l diatas, bahwa responden guru berstatus
diperkeriakan 29 responden (4,67 %) dan responden guru
berstatus diperbantukan 24 responden (BO %) ¥ ang
menyatakan dalam menerapkan metode yang digunakan
sesuai pada waktu mengajar. Hal ini sesuai dengan hasil
wawantara dan observaasi karena disebabkan tingginya
kepedulian responden  terhadsp penerapan metode yang
digunakan selalu sesuai. Responden berasumsi bahwa
dengan m@nggunakan mektode yang apsual akan memudabkan

memparcepat pemahanan murid, sehinaga membuat siswa
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tidak tenuh  dalam belajar. Disamping 1tu karena

pengalanan mengajar yang dimiliki responden sudah Cukup

lama, s=ehingga dari tahun-ketabhun reEsponden sudah
meamge Lalii prestasi slswa dalam keglatan belajar
mengalar .

Sedangkan 1 responden (3,33 %) guru herstabus

diperker jakan dan & responden (20 %) guru berstatus di-
perbantuban vang menyatakan bhahwa dalam menerapkan
metode yang digunakan kadang-kadang sesusi waktu meng-
ajar, hal ini berdasarkan hasil wawancara dan observasi
karena malihat keadaan dan tidak memakan waktu yang
barnyak untuk pembelajaran, karena responden khawatir
akan ketinggalan materi.

Selanjutnya jenis penilalan yang dikembangkan
berdasarkan tujuan pembelajaran khusus yang hendak

divkur, dapat dilihat berikukt ini :
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TABEL XX1W¥
JENIS PENILATAN YANG DIKEMBANGEAN ANTARA GLAL
DIFERKERJAKAN (DFE) DENGAN DIPERBANTUEAM {(DFE]
rADa SMU SWASTA DI KODYA PALANGEARAYA

GURU DFEK GURLU DFT
Ho| ALTERMATIF JAWABAN
F % F rd
1 Selalu sesuai dengan
tuivan pembelajaran
khusus (TPK) 28 |93,33 % Z2F |7&,686 R
Zz Kadang-kadang sesuali
dengan TPE Z b, 67 7 123,34 %
3 Tidak pernah sesual
dengan TRE = =
Jumlah 3 100 % 10 | Loo %

Gumber dalka @ EgesioneEr Quiru,

Dari tabel diatas terlihat babwa guru diperkerja-
kan 208 responden (93,33 %) dan diparbantukan 23
responden  (7&,68 %) yang menyatakan penilaian  yang
dikembangkan welalu sesuai dengan TFPE, hal ini sesual
dengan hasil observasi bahwa karena didukung oleh
tingkat Lemampuan guru dalam wmengembangkan jenis
penilaian  untuk mengukor bujuan pembelan  klusus Ler-
sobut, sedangkan yang menyatakan kadang-kadang sesuai
jenia penilaian dengan TFE adalah guru herstatus
diperkerjakan 2 responden (6,67 %) dan guru berstatus
diperbantukan 7 responden (23,34 %), herdasarkan hasil
ahamFvasi kurangnya kesmampuan dalam mengembangkan jenis

penilaian.
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Adapun alat penilaian yang digunakan, berdasar
tujuan pembelajaran kbusus yang hendak  diukwr, dapat

gdilihat pada tabel berfikub :

TABEL XXV
KETEPATAN MEMBEMBANGEAM ALAT PENILATAM YAMNG SESUAIL
DEMGAN TPE ANTARA GURU DIPERKERJAKAN (DFE)
DEMLINM DIPERBANTUEAN (DPEK) PADA SHL SWAGTA
D1 KODYA PALANGKARAYA

GURL DPE GURU DPT
Ma| ALTERMATIF JAkAaBEAN

F w F o

X Mengembangkan alat
penilaian selalu se-—
suai dengan TPEK Z8 |93,3% % 1e 55,33 %

2 Mengembangkan alat
peni laian kadang-ka—
dang sesuai dengan
TEK 2 b,&7 % 14 |8&,57 %

> Hengembangkan alat
penilaian tidak pee-
falh sesual dengan
TPE - - = =

Jumlah > 100 % 02 100 %

Sumber data @ Koesioner Quru.

Dari tabel diatas terlihat bahwa guru berstatus
diperkeriakan (DPE) 28 responden (93,33 %) dan guru di-
perhantukan (DPT} 1& responden (53,33 %) telah menyata-
karm hahwa dalam mengembangkan alat penilaian pasa PSP
=elalu sesuai dengan TPEK, hal ini sesuai dengan hasil
observas| karena didukung oleh tingkat kemampuan guru

dan memudihkan dalam mencapai tujuen pembelajaran,
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sehingga evaluasi: yvana direncanakan sebelumnva tercapai
untulk mengukur tuwivan pembelajaran khusus.

Sedangk an responden ¥ ang kadang=kadann dal am
mengembangkan alat penilaian pada PSP sepsuai dengan TPE
sehagaimana pada tabel, guru diperkeriakan 2 responden
{4,467 %) dan diperbantukan 14 responden [(46.47 %1, hal
ini berdassrkan wawancara dan observasi diesbabkan
olehnya kurangnya pengalaman dan aphanian kercil
metyatakan melihat keadaan sikon dan kemampuan sicwa.

Berdasarkan uraian pada tabel-tahel diatas,
menunjukan bahwa efektifitas pengelolaan proses belaiar
mengajar terlihat dengan baik, akan tetapi untuk diper=

bandingannya lebih efektif pada guru diperkeriakan,

Perbedaan efektifitas pengelolaan proses brlaiar
mengajar antara guru diperkerjakan (DPK) dengan o i per—

bantukan (DPT) pada 5MU swasta di Kodya Palangkaraya

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pihak
nara sumber yaitu kepala sekolah dan juga sampel
penelitian, guru diperkerjakan dan diperbantukan,
kumpulkan bahwa yang mendukung efektivitas pengelolaan
proses belajar mengajar yaitu mengoptimalkan sarana dan
prasarana yang ada dan dalam melaksanakan proses bela-
jar mengajar program =satoan pEngajardn yang direncana-
kan terlebih dabulu dikonsultasikan dengan kepala
sekaolah, sehingga sampai diterima danm baru bisa diguna-

kan dalam pengajaran, tugas mengajar sesuai dengan
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dengan jadwal mengajar yang ditentukan disekolah. Dan
guru=gury tereebut mempunyai absen hadir, seandainya
tidak hadir guru tersebut, maka harus ada alasan, dan
guru memberikan tugas kepada siswa, agar siswa dikelas
tidak ribut, atau membuat kelas lain terganggu, fadi
tugas sesuai dengan program yang ada.

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan seCcara
nyata efektivitas pengelolaan pro=es helajar mengajar
antara guru diperkerjakan dengan diperbantukan pada SHU
swasta di Kodya Palangkaraya secara lengkap akan
dianalisa secara rinci.

Sebelum dilakukan analisa data tentang perbedaan
efektivitas pengelolaan praoses belajar mengajar antara
guru dipsrkerjakan dengan diperbantukan tersebut, maka
sebelumnya disajikan data tentang skor efektivitas
pengelolaan proses belajar mengajar oleh gurii
diperkeriakan dan diperbantukan s=sephagai pendukung
analisa vang dimakeud. Adapun penyaiian data tentang
gkar jawaban responden guru diperkerjakan dan  diper—
bantukan pad SMU swasta di Kadva Palangkaraya secara

rinci dapat diamati sebagai berikubt :
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TAaBEL XXWI
SKEOR JAWABAN RESPONDEN GURU BERETATUS DIPERKERJAKAM
(DPE) PADA SMU SWASTA DI KODYA PALAMGEARAYA
TENTAMG EFEKTIVITAS PENMGELOLAAN PROSES
BELAJAR MEMGAIAR

] Efektivilas Pengelolaan PBM J1h Skor
1 | 2 ] @ 5| & ] 7218 |9 19 | 11 12 | 13
a1 L! 3 b 3 L] 3 3 i 2 L] 3 2 g LT
1 F 3 ! L .| L] 3 1 ' 2 3 5 3 ! 17
3 3 3 3 3 I | 2 a 2 i3 L] 3 3 16
il 3 3 LY 3 3 - 3 3 3 3 3 3 ! 39
o A T . ¥l 121713 3] 8 3 3 3 3 o
04 3 3 3 3 3 3 L] 3 R ! 3 3 2 L]
I I|F]|F|IE|T]T] 2] 2] 3 3 3 3 ig
oE: | | X | 2| 3 | F]| 3] F| 3 3 3 3 3 39
DR | 3| 3 = & 2] ] %] &1 3 3 2 3 3 37
i [ 3| 3 3 ] E]| ] %] ]| 3 3 3 3 1 iz
11 TFl1E]|IF|1E|EZ]|x] 2] 2]2 3 3 3 3 19
12 3 3 i 3 3 3 3 L] 2 3 3 3 3 38
¥ | S| =1 12131 XE1F¥F| 3] 2 3 3 3 3 18
E I S S O o 3 3 3 3 39
L3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 17
S E A - - T O G N - S 3 3 3 3 38
17 | 3| 3% rl ]| E1X] 3| 2] B 3 3 I 3 34
18 | %[ 5] 3] | {3 3| 3|3 . | 3 3 3 flz]
Wil &l F] 1212121 3| B 3 L 3 3 38
20 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 I8
21 1 E1 1315132131 %] 3 3 3 3 3 ki
de | &0 BB EF| 2] F]E] 2] 3 3 3 3 37
2l ¥l 3131512132 3 3 3 b 37
M1 F1ElY 3|21 %] X5 3 3 3 3 38
e | & | F1 3] 31 2]1F]3]2]2 3 3 3 3 14
26 3 3 3 3 3 3 | ] 3 3 R 3 3 e
rr 3 3 3 3 3 3 3 . 1 3 1 3 4 37
28 3 3 3 3 3 3 3 2 1 a 3 B 3 37
ey 3 3 . 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 34
30 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 37

Dari tabel diatas diketahui babhwa jumlah skaor

terendanh adalah 346 dan jumlah skor tertinggi adalah 39.

Eemulian keadaan skor jawaban guru  diperbantukan

(DPT) dapat dilihat pada tabel berikub ini
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TAPEL XXwWI1l
SEDR JAaWABAN RESPOMDEN GURU BERSTATUS DIPERBANTLUKAN
{DPT) PADA SMU SWASTA DI KODYA PALANGEARAYA
TENTANG EFEETIVITAS PENGELOLAAN PRDOSES
BELAJAR MENSAJAR

Ha Cfektivitas Pengelolaan PER J1h Skor
1 g 3 1 b & ) 8 vl io i IE 13
Bl 5 3 3 + 3 . u Z r F | 3 - 2 36
el 3 3 3 3 3 ] 3 5 Z o Z 3 i 3ty
B3 3 3 3 3 3 a 3 - s | F ~ | B 36
oA 3 3 3 3 3 - o - 5 a 3 o 3 37
05 3 2 3 3 2 5| | Fi Z 3 3 4 a 37
0 f 3 i | 3 3 3 ¥ o 3 - o 3 3 38
oF 3 3 3 3 £ . | 3 ¥, 3 3 3 3 s 37
08 3 3 3 3 3 3 3 3 4 - 3 3 5 39
aT 3 3 3 3 i | £ o Fa 3 3 . 3 36
1o 3 3 3 3 2 i} | £ Fa i 3 3 3 36
11 3 o 3 3 i | J £ 3 3 ¥ o 3 37
12 3 3 3 J . | 3 i £ 3 3 i 3 3 38
13 3 3 3 ] 5 3 | ) i 3 L 3 2 35
19 2 3 3 k] | A J P 3 o i A s LT
L3 3 i | h] 3 3 J £ J 3 3 3 3 s a7
14 3 3 3 | | 3 x| | 3 3 3 o 7 38
17 3 3 3 3 i | g J | Z 3 z " FJ i)
18 3 3 L] B 3 %] 3 J ) 3 3 L 3 R1:]
17 3 ] 3 . i J A A . 3 3 F 4 A&
£Q 3 L] 3 3 | %] K| s s 3 3 s 2 38
1 L] L] 3 a ] J R i s 3 X 3 3 37
s 5 3 5 3 3 3 | # ¥y 3 3 Z 2 33
=2 L3 1313131318123 |3 3 3 1 3 39
£n 3 L] | R 3 2 i 2 ) 3 3 A Z L1
£ 3 3 g J J J J 4 s 3 ! 3 £ 37
h |3 |3 B0 TS e R - T - e (O 3 3 3 z 37
g 3 1231212131313 |3 3 z P 3 14
M IFI3I313 13313123 3 3 k! 3 39
o e T e T e SO [ T D A 5= B [ Y (e S (P 3 3 a 3 37
X0 3 3 3 3 3 3 3 s K 3 3 il 3 34

Dari tabel diatas diketahui balwwa jumlah skor

terendah adalabh 35 dan jumlah skor tertinggi adalabh 37,

Belanjutnya pengujian klas interval Lentang aefek-

Livitas pengelolaan proses belajar mengajar antara guru



1an

diperker jakan denogan diperbantukan pada 5M) swasta di

Eodya Palangkaraya, nampak pada tabel berikukt 1

TaBEL XEVIT]
KELAS IMTERVAL/EATEGORL EFEETIFITAS PEHGELOLAAM PROSES

BELAJAR MENGAJAR ANTARA GURU DIPEHEERIAKAM [(DPE)
DEMGAM DIPERBANTUEAM (DPTY PADA SHII SHASTA DI
FODYA Pal ANGEARAYA

GURL DP K GURL DPT
KLAS TNTERVAL —
F % 2 %
35 = i& / Kurang q 13,33 14 M, 55
17 - IH / Cukup 17 5L, 47 12 a0
59 — 40 / Baik 9 30 4 13,34
Jd UM aH LA Lo, oy X0 Loy 0 &

Nary tabhel diatas batwa skopr 359 Ih dikateoorikan
guru kKurang efektit dalam pengelolaan proses belajar
mengaiar, terjadl pada guru diperkeriakan  (DPE) =se-
banyak 4 orang atao 13,33 % dan guru diperbantukan
{DPTY 14 responden atau 4&,66 H. Kemudian skor 37 — 33
dikategorikan guru cukup akbkif dalam pence=lolaan proses
belajar mengajar. ini dialami oleh 17 ouru diperkerja-
kan (DPK) atau 56,467 % dan 12 prang guru diperkerjakan
(BFry atauw 90 %, dan yang 37 - 42 dikategorikan
efektivitas dalam pengelolaan proses belajar mengajiar,
dialami 9 orang guru diperkerjakan (DPE) ataw 30 N damn
4 prang guru diperbantukan (DPFT) atau 15,34 %,

Jika dilibhat dar i perolebhan rata=ratsa l=R-1a1
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variabh=l hahwa efektivitas pengelolaan proses belaijar
menaaiar ouru diperkerjakan (DPK)Y berada pada angka
17.8 dengan demikian habwa guru  diperkeriakan  dalam
afektivitas pongelolaan peroses belajfar mengaiar berada
pada kabtspgori cukup. Sedngakan guro diperbantukan [DPT)
dalam hal efektivitas pengelolaan proses helaiar
menaajar jika dilihat dari rata-rata mean variabel
herada pada angka 34,8, karena pada kategori 356,.B tidak
ada dalam kelas interval maka dicsri angka wang
mendekati vaitu I7. Jadl dengan demikian bahwa guru
diperbantukan dalam efektivitas pengelolaan prosea
bhelaiar mengajar b#rada pada kategoari cukup.

Jadi wfektivitas antara guru diperkerjakan dengan
diperbantukan sama-sama dikategorikan cukup namun hasil
perhitungan ’4;':I atau t tabe]l menunjukan perbedaan 2,B45.

Kemudian untuk lebih jelasnya mengetahui perbedaan
efgktivitas pengelolaan proses belajar mengajar antara
guru berstatus diperkerjakan IDPKE) dengan diperbantukan
{DPT) pada SMU swasta di Kodya Falangkaraya, maka
disajikan dalam bentuk tabel mencari mean, deviami
standar dan standar error dari masing-masing sampel

yvang diteliti, yaitu seperti pada tabel berikut inl =



MEMNCART MEAMN, DEVIASI

TABEL XXIX

STANDG

"

A2

Darn STANDAR ERROR

TEMNTAMGE EFEETIVITAS PENGELOLAAM FROSES BELAJAR
MEMGA.JAR GLRU DIPEREERJAKAN (DPK
SEDR F X B Fr’ Fu'2
39 - 40 =] +1 =} o
37 = 3H 17 1 [, P S | o 0 L2
18 = 34 a -1 — i a
I0=Mx - = S=FFx’ |13=FEFx'?
SGumber data : Diolah dari data tabel XXV dan
tabel ¥XVII
(EF ="} (%)
L) M, =M % £ — _ = 37,8 + 2 s
4] X0
w 7.5 + 0,3 =w XI7.8
J Fa't { Fwu')2 \! 13 (5)2
2). BD, = i e — = 2 -
BT |: P ’ 3-'0 :Eﬂ':‘
= 2 0, - 0,038 m 2 d 0,8
= 2 0 0,482 = 1,264
=10 1,244 1,2ed 1,244
: My ~d 0 - 1 2% 5,38




TOHEL XXk

MENCART MEAM,

83

DEVIAS] STANDAR DANM STANDAR ERROR

TEMTAMG EFEKTIVITAS PENGELOLAAN PROSES BELAJAR

MENGAJAR GURU DIFERBANTUEAN [(DFT]
SEOR I- X ® " Fx Fu-®
19 - 40 q 2 a8 l&
xr - 18 12 1 12 12
39 - 34 14 |My 37,5 0 0 0
T0=Nx - — | 20=3Fx [zB=zFu-:
Sumber data : Diolah dari data tabel XXVI dan
tabel XXVII
(EZFy " (201
1ye My, = 1" + 4 — = 39,9 + 2
H? {50
= 35,95 + 1,3 = 34,8
bf’Fy'i [ Fy )2 H{_ 28 (20)
2). EDT = i — = 2 =
My [ My ) 0 {30}
=2+ 0,93 - 0,48 = 24 0,49
w2 kD7 = 1.4
ED? 1,4 1.4 1,4
I].. EEH,I = = = -
My 30 - 1 29 5,38
= 0,260
a. Mencari standar error perbedaan mean variabel & dan

mean variabel Y dengan rumus

I BEl
M, = My

0,347

+ ©Ee
M M
O 04755 50,0676

I
= [ 0,122388

{0,234)2 + (0,260)2
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Mencari "t" atau tn ]
™ - M 7.8 — 36,8 1
E = P = = P
SE 0,549 m,3q9%
5] ™

Langkah selanjutnya untuk memherikan  interprestasi

terhadap ¢ dorgan bantuan derajat kebebasan (df)

—_—
wakni th, ' H? - F =304+ I0- 2 = 58,;,6 maka
dikatabui derajat tebebasan (df) sebesar 58, kemudi-
an dikensul tasikan dengan tabel nilai "t" baik tarap
signifikansi 5 % maupun tarap signifikansi 1 %, hal
ini karena tidak ada angka 58 dalam tabelkonsultasi

maka diambil a.ngl-:.:.l terelekat -.-ail:u df &0, jadi 3

pada tarap signifikansi 9 %

ky = 2,00

pada Etarap signifikamsi 1 ¥ 1 Lt = 2565

Karena t, diketahui sebesar 2,845 sedangkan pada t;
atau | tabel derajat kebebasan (df} &0 bawah tarap
signifikansl % % = 2,00 dan | % = 2,67, maka berarti
hasil penelitian Iebih besar r dari pada b, atau k
tabal 5 % dan 1 %. I

Dengan demikian berarti pada tarap derajat kebebasan
(df}y &0 dan, tarap signifikansi 5 % maupun tarap
signifikansi 1 %. maka hipotesa alternatif terbukti
kehenarannya, atau dengan kata lain terdapat per-
hedaan efektivitas peEnoelolaan prases belajar
mengajar antara guru diperkerjakan dengan diperban-
tukan (BPT) pada SMU swasta di ¥odya Falangkaraya,

Bardasarkan informasi pada tabel EXIX dan tabel

XYY diketabui bhhwa
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Dari hasil fawaban responden dari guru  diper-=
karjakan (DFK} berjumlah seluruhnya 37,8, sedangkan
responden dari guru diperbantukan (DPT} berjumlah
seluruhnya 34,8 herarti terdapat perbedaan skor
antara 37,8 - 34,8.

Hal ini menunjukan terdapat perbedaan efek-
tivitas pengelolaan proses helajar mengajiar antara
quru diperkerjakan (DPE)] dengen diperbanmtukan (DPT)

sephesar =

7.8 - 35,8

= ¥ .B&3

o,54%

Jadi pada haszsil informaszi tabel E¥I1Y¥ dam tabel

KiY¥ menunjukan kebenaran pada guru diperkerjakan dan
diperbantukan babwa !
Pengelolaan proses belajar mengajar guru yang ber-
status diperkerjakan (DPK) lebih mfektif dari pada
gury  yang diperbantukan [DPT) pada SHMU =wasta di
KEndva Palangkarava.

Jadi dapat disimpulkan nilai rata-rata efek-
tivitaz pengelolaan proses belajar mengajar antara
guru diperkerjakan (DFK) lehih efektif dibandinakan
guru diperbantukan (DPT] akan tetapi perbedaannya

kecil sekali yvaitu ¢ 2,885.
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PENUTUP

KES TMPLILAM

L

Berdasarkan penyajian dan analisa data vyang di-

lakukam, dapat diambhil suatu kmaimpul an sebagal

berikut =

Terdapat perbedasn efektifitas pergelolaan proses
balajar mengajar antar guru diperkerjakan (DPK)
dengart diperbanmtukan (OPT) pada EMUY swasta di  Kodya

Pal urH.]li: AraYa,

Guru diperkerjakan dalam efektivitas pengelolaan
proses belajar mengajarnya lebih baik dibanding
dengan guru diperbantukan pada SMU swasta di Eodva
FPalangkarava, dengan perbandingan nilai rata-rata
mean wvariabel 37,8 - 36,8. FKemudian setelah di-
masukan kedalam nilai ¢ tabhe]l maka terdapat kedua
perbedaan variabel vyaitu : 2.8Ba5 selanjutnya
dikoneul tasikan kepada df (derajat kshebasan) 5 %
adalah 2,00 dan 1 % adalah 2,85, maka hasilnva lebih
besar dari pada £ tabel 5 % danm 1 % demgan demikian
terbukti kebenaran hipotesa, walaupun perbandingrya

mangat kecil sekali.

B. SARAN-S5ARAN

Herdacarkarn hacil pernelitian vang diperaoleh, maka

s
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dinampaikan saran-=aran sabagasi bhertkut 1

I=d

LA

fAgar para auru =elalu beresaha meningkatkan cara
marnaaiar ., digntaranya ialah dengafn Cara melakzsanakan
proses belajar mengajar i Lelam EEEHFJ efokkif.
Kepada para guru  hendaknya terus meningkatkan
pengelotean  proses belajar mengajar baik dari seqgi
pErEnCanaan pelaksanaan, pengembangan, Mg Eun
pelavsanaan yang diakhiri dengan panilaian, sehingga
dari hasil penilaian terszebult akan dapat dimanfaabt-
kan dalam rangka memperbaiki pengelolaan  pengajaran
lelib lanjut dan swkaligus memingkatkan hasil
helalar siswa di SMU Swaszta di Kodya FPalangksraya.
Fepada kepala sekolah hendaknya terus memberikan
arahan dan bimbingan kepada para gurd untuk  pem—
buatan PSP yang tepat, dalam rangka mendorong pard
Quru meaningkatkan pengelalaan proses belajar
mengajar, sehingga dapat lebih meningkakkan kualitas
pendidikan dan pengajaran di SMU Swasta i Kodya

Palangkarayd.
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